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ABSTRAK

Keberhasilan dari suatu management dalam perusahaan adalah dapat ditinjau dari
pengelolaan sumber daya, organisasi dan elemen yang terkait dalam management tersebut.
Begitupun dengan asset management, merupakan sumber daya yang harus dikelola dengan
baik dan benar, memiliki nilai yang bisa dipertanggung jawabkan dan memiliki alur
kehidupan dari asset tersebut didapatkan hingga penghapusan atau dispose. Keberhasilan
asset management secara teknis dapat dilihat dari aspek cara dalam mendesain strategi
untuk meningkatkan kesuksesan asset management tersebut dan persentase pada setiap
variable yang diujikan. Tujuanya adalah menguji kelayakan dari penelitian asset
management dengan cara menggunakan alternative model dari para ahli atau jurnal.
Alternative tersebut dapat dikombinasikan dengan 1SO 55000:2014 yang ditujukan khusus
untuk proses pengoptimalan asset management. Selain itu, terdapat 1SO 55001:2014 sebagai
assessment dalam melakukan opname asset management maturity model dan 1SO
55002:2014 yang menjawab sebagai rekomendasi perbaikan terrsebut. Pada dasarnya,
semua element yang terkait pada divisi asset management dapat di lakukan assessment untuk
mengukur sebarapa matang asset yang dikelola. Hasil tersebut dapat ditampilkan dan
compare antar divisi terkait untuk menilai seberapa jauh selisih kematanganya, sehingga
dapat mengetahui penyebabnya dan dapat memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan
ISO 55002:2014.

Kata Kunci : Asset Management Maturity Model, ISO 55000:2014, 1SO 55001:2014, 1SO

55002:2014
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penghambat dalam suatu keberhasilan perusahaan tidak selalu terjadi karena perkembangan
teknologi, riset, hasil penjualan atau keuntungan semata, namun lebih ke arah manajemen
suatu perusahaan. Banyak perusahaan di Indonesia yang gagal berhasil dalam bersaing
bahkan perusahaan skala internasional. Keterpurukan dari sebuah perusahaan lebih dominan
dipengaruhi oleh perencanaan bisnis yang buruk. Perencanaan bisnis yang buruk tidak akan
tercapai tujuan dari sebuah perusahaan, mulai dari hal yang terkecil seperti gagasan,
manajemen yang buruk, pendanaan bisnis, branding, marketing, dan image. Pada setiap
perusahaan yang baik pasti memiliki masing-masing rancangan manajemen untuk merapikan
dan mengatur jalanya perusahaan seperti manajemen strategi, manajemen resiko, dan
manajemen aset. Pada dasarnya asset management berfokus pada pengelolaan,sumber daya,
nilai dan atau jumlah kekayaan yang dimiliki oleh suatu entitas atau perusahaan dan tidak
memperhatikan kualitas sumber daya manusia dan dari pemanfaatan sumber daya yang ada.
Standard 1SO (international standardization organization) adalah standard asset
management yang digunakan untuk menyetarakan aset dalam melakukan pengelolaan dan
menstandartkan atau mendekati kesempurnaan tingkat 1SO. Standart 1SO 55000:2014
menjelaskan tentang asset management secara umum, prinsip, dan secara terminology, 1SO
55001:2014 menjelaskan tentang system manajemen sebagai pengelolaan aset, ISO
55002:2014 menjelaskan tentang penerapan atau penyempurnaan dari 1ISO 55001. Namun
ISO memiliki kekurangan yaitu hanya membatasi dalam standart manajemen, bukan sebagai
tools dalam mengevaluasi asset management maturity model. Menurut penelitian Paulk et

al., (2007) menggunakan software pemecahan the capability maturity model for software



pada topik asset management maturity model memiliki 5 skala model pengukuran maturity
model yaitu capability maturity model integration CMMI, enterprise architecture maturity
model, europan foundation for quality management (EFQM) excellence model, process
maturity model, dan project management maturity model. Sedangkan menurut penelitian
Volker et al., (2011) yang berjudul “asset management maturity in public infrastrucure:the
case of Rijkswaterstaat” menerangkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk membuat strategi
perbaikan konseptual level kematangan dari sebuah organisasi dan membandingkan hasil
konseptual dengan penelitian terdahulu dengan hasil yang sama namun memiliki tujuan yang
berbeda.

Univeristas Islam Indonesia merupakan suatu institusi pendidikan formal yang dikelola
oleh swasta. Pada suatu institusi, terdapat pengelolaan beberapa sumber daya, di antaranya
sumber daya aktif dan pasif. Sumber daya aktif adalah sumber daya yang berfungsi
menggerakan atau memimpin pada jalanya usaha, seperti sumber daya manusia. Sedangkan
sumber daya pasif adalah sumber daya yang digerakkan oleh sumber daya aktif guna dalam
pengelolaan seperti aset. Menurut penelitian Cahyani (2005) tentang konsep dalam
penerapan strategi untuk memaksimalkan sumber daya manusia yaitu sumber daya yang
kompetitif, memiliki kapabilitas khusus, dan perencanaan strategi yang matang. Aset sendiri
memiliki makna apabila dikelola dengan baik. Menurut Jusuf (2005) dalam bukunya
mengutarakan bahwa prinsip akuntansi selazimnya diikuti oleh perolehan asset tetap dan
harus tercatat dengan jelas dari perolehan, harga, usia ekonomis dan lain sebagainya. Seperti
yang dapat diketahui, setiap tahun aset mengalami penyusutan (tergantung jenis investasi)
seperti kendaraan, barang elektronik, alat kantor dan lain sebagainya yang mengalami
penyusutan akan mengurangi nilai dari investasi itu sendiri. Sedangkan aset yang tidak
memiliki penyusutan (investasi jangka Panjang) ini sangat menguntungkan dalam
menghemat anggaran terutama dalam asset management. Menurut Scharaven (2011) dalam
jurnalnya yang berjudul “effective of infrastructure asset management:challanges for public
agencies”’ mengatakan kepada perusahaan yang telah diteliti di Jerman tentang impelemntasi
konsep Corporate Real Estate (CRE) management atau bisa disebut penunjukkan nilai asset
dan biaya-biaya yang ada didalamnya secara real estate dengan jumlah yang signifikan dan
dikelola secara matang. Asset management berperan aktif dalam pengelolaan sumber daya



atau kekayaan yang dimiliki oleh entitas atau institusi. Menurut GFMAM (2015) The global
forum on maintenance and asset management edisi pertama yang berjudul “asset
management maturity a position statement” berfokus untuk menyelaraskan hubungan
standart 1SO dengan kematangan manajemen aset. Asset management maturity model
merupakan ukuran untuk mengetahui seberapa matang manajemen aset yang dikelola oleh
organisasi dan dampak yang telah diterima baik itu positif maupun negative. Menurut
GFMAM (2014) The global forum on maintenance and asset management yang berjudul
“asset management landscape” edisi kedua menjelaskan tingkat kematangan manajemen
aset dapat diukur menggunakan standart ISO yang telah bekerja sama dengan “The IAM”
dan menurutnya hal ini memberikan benefit berupa pengelolaan aset menggunakan asset
management maturity model dapat memberikan keuntungan seperti menyelaraskan kegiatan
dan perilaku individu untuk mencapai tujuan yang sama, meningkatkan profit perusahaan,
memberikan kejelasan terhadap tujuan dan arah organisasi, meningkatkan kreadibilitas dan
keyakinan baik dalam organisasi maupun stakeholder, lingkungan kerja yang lebih positif
dan koperatif, meningkatkan produktivitas kerja, mengoptimalkan biaya life cycle,
meminimalkan manajemen resiko, dapat meramal lebih baik dalam memprediksi,
memberikan pengakuan yang kuat terhadap organisasi, lingkungan kerja fisik yang lebih
baik, keyakinan yang lebih besar dalam pengelolaan kinerja organisasi, kondisi yang tepat
untuk membangun dan mempertahankan organisasi.

The IAM (The Institute of Asset Management) memiliki banyak knowledge yang
dapat digunakan dalam melakukan pengukuran asset management dan salah satunya adalah
asset management maturity model. Pengujian dilakukan menggunakan I1SO 55000/1/2:2014
terdapat 39 focus pada peniliaian yang terpisah dan terpublish oleh GFMAM (global forum
of management asset maturity). Fokus ini akan menjadi bahan pengelolaan dalam penilaian
pematangan asset dimana pada persentase scale terkecil akan diberikan rekomendasi
menggunakan metode para ahli. SAM+tool merupakan tools pengembangan knowledge dari
the IAM yang dirancang untuk mengukur kematangan berupa level yang memiliki makna
pada setiap levelnya. Tingkatan kematangan yang terjadi ketika self assessment maturity plus
diujikan adalah mulai dari level 0 hingga level 4 kematangan. Level ini masing-masing

dikatagorikan dari tingkat angka terendah yaitu awareness, development, competence, hingga



paling tinggi yaitu excellence. Masing masing memiliki tingkat sesuai dengan evidence yang
didapat dan dipandu menggunakan alat pengukuran tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah diangkat dari permasalahan yang ada pada latar belakang seperti berikut

ini:
1. Aktivitas apa yang diusulkan untuk meningkatkan kematangan asset management
maturity model pada perspektif FMIPA UII?
1.3 Tujuan

Tujuan penelitian dilakukan dengan cara untuk mencapai dari latar belakang seperti berikut
ini:
1. Usulan aktivitas untuk meningkatkan kematangan asset management maturity model
menggunakan 1SO 55002:2014

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar bermanfaat untuk :

1. Mengetahui fungsi-fungsi utama pengelolaan aset berdasarkan guidance standart
ISO 55000, 55001, dan 55002:2014

2. Mengukur dan menentukan kematangan aset berdasarkan guidance standart 1SO
55000, 55001, dan 55002:2014

3. Memberikan hasil pengukuran kematangan manajemen aset dan rekomendasi berupa
strategi perbaikan berbasis 1ISO 55002:2014.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah memberikan cakupan ruang lingkup yang digunakan oleh peneliti yaitu:

1. Pengambilan data hanya dilakukan di Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia,
Wakil Rektor 2 Universitas Islam Indonesia, Direktorat Sarana dan Prasarana, Wakil
Dekan Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Islam
Indonesia (FMIPA) dan Perbekalan Rumah Tangga.

2. Penelitian ini hanya melakukan pengambilan data secara subjektif menurut
pandangan sumber data (expert) yang dilakukan dengan cara wawancara.

3. Penggunaan metode yang terbatas karena minimnya jurnal atau buku yang
melakukan penelitian ini. Penelitian ini lebih besar mengarah ke guidance yang
berasal dari ISO 55000:2014, I1SO 55001:2014 dan 1SO 55002:2014.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dilakukan agar lebih terstruktur dalam melakukan penyusunan tugas

akhir yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Membuat literatur singkat yang berupa tentang latar belakang, penulisan
permasalahan, penulisan rumusan masalah, penulisan tujuan penelitian,
penulisan manfaat penelitian, penulisan batasan masalah dan penulisan
sistematika penelitian

BAB 11 KAJIAN LITERATUR

Membuat kajian literatur dari para ahli yaitu kajian deduktif dan kajian
induktif. Kedua kajian tersebut berisi tentang penelitian menurut para ahli,

konsep dasar dan sebagai pemecah masalah untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

METODOLOGI PENELITIAN
Framework dari perancangan penelitian mulai dari awal hingga akhir.
Framework ini berisi tentang langkah dalam mengurai metode, penggunaan

metode, alat, bahan, cara penggunaanya dan langkah pengumpulan data.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini menjelaskan tentang data yang diperoleh dan cara pengolahanya.
Hasil dari pengolahan tersebut dianalisa dan ditampilkan dalam bentuk radar

chart.

PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari pengumpulan dan pengolahan data
yang berupa analisa hasil dari chart yang akan direview ulang berdasarkan
aspek masing-masing target atau sumber yang diteliti dan diberi rekomendasi

pada bab berikutnya berdasarkan metode menurut para ahli.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Memberikan kesimpulan dari hasil analisa berdasarkan pemecahan masalah
dan membuat rekomendasi atau saran yang telah dicapai, sehingga jika

terdapat celah akan dilanjutkan untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur merupakan penjelasan dari landasan teori yang digunakan untuk melakukan
penelitian terdahulu dan menurut para ahli. Konsep utama landasan teori dalam penelitian ini
mencakup ilmu-ilmu dasar teknik seperti manajemen, asset, manajemen asset, resiko,
manajemen resiko, ilmu ekonomi, dan menggabungkan landasan teori dengan tools dari
guidance terpercaya yaitu the-self assessment methodology plus edisi juni 2015 berlisensi
ISO 55001 dan ISO 55002:2014. Setelah itu terdapat juga kaijan induktif dan kajian deduktif

untuk menguatkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

2.1 Kajian Empiris

Kajian induktif merupakan beberapa kumpulan dari beberapa jurnal atau peneliti terdahulu
dengan tujuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, dan menarik kesimpulan dari
sifat yang umum ke sifat khusus. Berdasarkan topik penelitian ini yaitu asset management

maturity model berikut ini merupakan beberapa contoh kaijan induktif menurut para ahli :

Menurut Siregar (2004) dalam buku “Management Asset:Strategi Penataan Konsep
Pembangunan Berkelanjutan” menjelaskan bahwa manajemen asset melibatkan rangkaian

beberapa kegiatan penting yang ada didalamnya seperti :

1. Perencanaan, kegiatan ini melakukan identifikasi dan inventarisasi aset, legal, audit,
dan penliaian serta studi tentang potensi ekonomi dan optimalisasi terhadap aset.
2. Pemanfaatan, kegiatan ini digunakan untuk kepentingan langsung operasional

pemerintahaan dan bekerjasama dengan pihak ketiga.



3. Evaluasi dan monitoring, kegiatan ini melakukan penilaian terhadap kinerja aset
berdasarkan manfaat ekonomis aset, pembaharuan aset, penambahan atau penjualan
asset serta perawatan (maintenance) asset dan penyelesaianya ke seluruh pihak yang

berkepntingan yang behubungan dengan kebutuhan aset.

Menurut penelitian Vanier (2001) yang berjudul “Why Industry Needs Asset
Management Tools ” memberikan saran kepada assessor dalam melakukan audit aset yaitu:
1. Apa saja aset yang dimiliki?
2. Berapa nilai asetnya?
3. Apa jenis perawatan dan biaya perawatan yang diperlukan?
4. Bagaimana kondisinya?
5. Berapa sisa usia ekonomis asetnya dan cara dispose?

Menurut penelitian Pekei et al., (2014) yang berjudul “The Effectiveness of Local Asset
Management (a study on the government of jayapura)” meneliti tentang pengaruh asset
management dengan tujuan untuk mengoptimalkan aset tetap pada pemerintahan kabupaten
Jayapura yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh asset
management pada tingkatan level tertentu yang bersifat pasif seperti tanah dan bangunan
pemerintah di Jayapura. Peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan
sampel sebanyak 48 responden untuk menentukan variable aset persediaan, aset audit hukum,
aset evaluasi, aset pengawasan dan aset kontrol. Menurut uji regresi linear berganda
menunjukkan bahwa aset inventaris individual terbukti memiliki dampak positif dan

signifikan terhadap pengoptimalan aktiva tetap yaitu tanah dan bangunan.

Menurut penelitian Godau (2016) dalam penelitianya tentang ISO 55001:2014 yang
bertopik asset management maturity model pada metro difokuskan dalam upaya improvisasi
yaitu menggunakan analisa scope, metro’s five group network map, timeline of metro’s asset
management journet to date, achievements, scale berdasarkan ISO 55001:2014, asset
management assessments berdasarkan 39 perspektif dalam kurun waktu 1 tahun, hingga
mendapatkan external strategic challenges. Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan dengan
adanya ISO 55001:2014, MTM telah terstandartisasi dan sertifikasi pada tahun 2016. The
Global forum on maturity asset model juga menetapkan 39 objek secara perspektif sebagai

tolak ukur untuk perbaikan berkelanjutan. Terdapat 13 fokus objek pada penelitian ini



sebagai penilaian yaitu kebijakan dalam pengelolaan aset, komitmen dan kepemimpinan,
aturan dalam organisasi dan otoritas, operasional dan perencanaan, manajemen,
outsourching, ketidaksesuaian dan cara menanganinya, preventive, dan continual

improvement.

Menurut penelitian Attwater et al., (2014) yang berjudul “Measuring the Performance of
Asset Management System” melakukan pengukuran asset performance dengan cara
merekomendasikan framework asset management system secara lebih baik dari tingkatan
business performance, asset performance ke asset management system ke perusahaan yang
dilakukan penelitian.

Menurut Chemweno et al., (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “Asset Maintenance
Maturity Model As A Structured Guide to Maintenance Process Maturity” meneliti tentang
membuat perubahan framework maintenancce perforrmance measurement (MPM) yang
diklaim memiliki 5 keunggulan utama yaitu MPM system dapat menghitung semua level
organisasi, memprioritaskan maintenance secara berkala, dapat memenuhi kebutuhan
maintenance secara spesifik, kontrol dan pengawasan secara penuh dan perbaikan
berkelanjutan.

Menurut Zeb et al.,, (2013) dalam jurnal bidang maintenance yang berjudul
“Infrrastructure Management Process Maturity Model:Development and Testing ” penelitian
ini membuat tahapan dalam mendevelope kematangan dari suatu infrastruktur dengan
tingkatan tahapan infancy, preliminary, reactive, proactive, integrated dan membangun
elemen proses massage definition, information definiton, actor definition dan process trans
map. Setelah itu mengaplikasikannya kedalam infrastruktur dan mengukur maturity

modelnya menggunakan guide menurut para ahli.

Menurut Haraqi & Ningsih (2017) dalam penelitian maturity bidang keuangan tentang
kematangan pada return on asset terhadap rating sukuk dapat disimpulkan ROA, secure dan
maturity sangat berpengaruh terhadap rating sukuk sebesar 25,3% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain seperti ukuran perusahaan dalam peneribatn sukuk,
struktur asset, dan likuiditas perusahaan sebesar 74,7%.
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Menurut Araujo et al., (2017) dalam peneilitan bidang manajemen resiko yang berjudul
“Risk Management Maturity Evaluation Artifact to Enhance Enterprise IT Quality”
mengatakan bahwa resiko yang terdapat dalam pengukuran maturity dapat dilakukan dengan
teknik AHP (analytic hierarchy process). AHP digunakan untuk mengevaluasi maturity
model menggunakan kriteria-kriteria yang telah dirancang. Kesimpulanya adalah
management resiko kematang IT dapat dievaluasi oleh organisasi dan diidentifikasi level

kematanganya sehingga resikonya lebih minim atau dapat ditekan sekecil mungkin.

Menurut Penelitian Wilson (2013) dalam penelitian bidang kualitas yang berjudul “The
Quality Maturity Model: Assessing Organizational Quality Cultur in Academic Libraries”
mengatakan bahwa melakukan pengukuran kematangan kualitas dari sebuah budaya
organisasi yang terdapat di perpustakaan LIS yaitu menggunakan TQM (total quality
maintenance) identifikasi pengukuran kualitas dengan cara assessment kematangan terhadap
performance budaya dari sebuah organisasi staff perpustakaan dalam melaksanakan tugas
dan wewenang sesuai dengan SOP. Hasilnya adalah maturity level organisasi dalam

melakukan kinerja pelayanan perpustakaan LIS.

2.2 Konesep Asset Management Maturity Model

Konsep ini dadasarkan atas pendapat atau pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk
memudahkan logika dalam menuangkan hasil penelitian seperti penarikan kesimpulan atau
premis yang diberikan. Berdasarkan topik penelitian ini yaitu asset management maturity

model berikut merupakan beberapa contoh kaijan deduktif menurut para ahli :

Menurut Terry, (1994) dalam bukunya yang berjudul “Principles of management” yaitu
management merupakan suatu pengaturan untuk mengelola dan jalanya organisasi, asset atau

apapun itu yang bisa dikelola dengan baik dan benar sesuai dengan tujuan organisasinya.

Menurut Guidance (ISO 55000, 2014) asset adalah suatu sumber kekayaan yang dimiliki
oleh badan, entitas, atau perorangan yang dapat dikelola, terukur dengan jelas dan mimiliki

nilai dan bisa dipertanggung jawabkan keberadaanya.

Menurut Harvey (2011) dalam penelitian maturity tentang pengelolaan sumber daya

manusia, seorang top management harus memberikan apresiasi kepada organisasi yang
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dikelola sebagai salah satu bentuk pencapaian terhadap kinerja organisasi, dengan demikian

organisasi

akan terus menerus terpacu dalam melakukan continual improvement.

2.3 Siklus Asset Management

Kemampuan asset management dalam meregenerasi elementnya yang saling berkaitan

membawa

dampak besar terhadap asset management capability. Berikut ini merupakan

gambar siklus asset management dari hulu ke hilir :

Stope of Asset Management

Environment
Organisational Strategic Plan S

Acquire Operate

Lifecycle

Delivery

oy Risk &
Organisation Asset Management \ S i
& People Decision Making Maintain Review

Asset Knowledge

Gambar 2.1 Siklus Asset Management

Sumber : The Institute of Asset Management

1. Organization and People

Organisasi merupakan peran terpenting dalam melakukan pengendalian dan

pengontrol aset yang dipimpin oleh seorang leader yang kompetent dibidangnya.
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Kemampuan organisasi akan mendukung jalanya visi dan misi organisasi dan
memajukan tujuan organisasi secara objektif.

Organization Strategic Plan (Customers, legislation, Investors, Commercial
Environment)

Organisasi strategic plan merupakan perencanaan organisasi agar pelanggan dapat
bekerja sama dalam bidang aset, pengadaan, investasi, dan peduli terhadap
lingkungan. Pengadaan yang baik akan menyeleksi vendor dengan kualitas yang
tinggi berdasarkan dan mengkedepankan asas ekonomi seperti kualifikasi setinggi
tingginya dan harga seminim-minimnya

. Asset Management Strategy & Planning

Organisasi merencanakan strategi dan target pengolahan asset dalam periode tertentu
semisal bulanan atau tahunan dan dapat mengevaluasi hal tersebut secara rinci dan
dicatat dalam laporan.

. Asset Management Decision Making

Organisasi melakukan pengambilan kepetusuan yang terbaik dalam berbagai hal dan
mempertimbangkan keputusan tersebut ke dalam organisasi, stakeholder dan evaluasi
laporan sebelumnya.

. Asset Knowladge

Pengetahuan dalam pengelolaan aset didasari dari kualitas sumber daya manusia,
kultur atau budaya dari mereka berasal. Latar pendidikan yang rendah juga menjadi
salah satu factor asset knowledge serta pengalaman bekerja dan pengambilan
keputusan dalam dengan team maupun individu.

Lifecycle Delivery (Acquire, Operate, Maintain, Dispote)

Lifecycle delivery mereview bagaimana cara asset tersebut didapatkan,
mengoperasikan, maintenance dan dispose. Proses mendapatkan aset tersebut dengan
cara mereivew pengadaan barang dan seleksi vendor dengan cara minimal cost dan
maksimal nilai aset. Proses operate merupakan cara bagaimana asset itu bekerja
dengan semestinya. Proses maintenance merupakan cara bagaimana merawat asset
tersebut, mengakumulasi biaya, teknik memaintenance dan lain sebagainya. Dispose

merupakan proses bagaimana aset telah memasuki usia ekonomi, hal tersebut harus
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di dispose dengan cara menghapus dari system yaitu dijual, dilelang dan atau
diberikan kepada yang membutuhkan.
7. Risk & Review

Leader membuat kebijakan untuk melakukan mitigasi resiko terhadap semua aspek
yang berhubungan dengan pengelolaan asset. Mitigasi resiko pengelolaan asset
dilakukan agar kesiapan terhadap perubahan-perubahan dari sumber tak terduga yang
berdampak pada turun dan hilangnya nilai dari sebuah asset seperti bencana alam,
rusak, kehilangan dan lain sebagainya. Membuat evaluasi kebutuhan asset

berdasarkan forecast tahun lalu dan tahun yang akan datang.

2.4 1SO (International Organization for Standartization)

ISO (international organization for standardization) adalah federasi global standart
nasional yang diakui oleh dunia dan penerapanya memerlukan sertifikasi khusus dari
lembaga yang dibawah naungan ISO. Setiap pekerjaan memiliki level standart atau minimal
standart menurut perusahaan tersebut. Standart ini jika ditingkatkan ke level ISO akan lebih
baik dan teratur namun penerapanya akan sedikit sulit karena ini membutuhkan keterampilan
dan kerja sama yang baik antara pihak internal maupun external. Standart ISO terutama focus
asset management dijelaskan dalam standart 1ISO 55000, 55001 dan 55002. Pembeda dari
ketiga standart tersebut mulai dari 1ISO 55000 adalah sebagai petunjuk awalan assessment
dalam melakukan measurement standart I1SO, yang ISO 55001 adalah petunjuk lanjutan dari
ISO 55000 juga sebagai pembaharuan dan 1SO 55002 adalah final assessment sebagai
pedoman paling lengkap dalam hal improvement untuk meningkatkan kinerja asset
management. 1SO tersebut saling berhubungan dan terdapat satu keterkaitan dalam satu atap
system management asset. Masing-masing penggunaan ISO tersebut harus dikombinasikan
atau satuan tergantung pengembangan topik yang relavan terhadap penerapanya. Selanjutnya
akan dijelaskan pada sub masing-masing dibawah ini :
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2.4.1 1SO 55000 : 2014

ISO 55000:2014 menjelaskan 3 klausul utama dalam asset management secara umum
yaitu scope, asset management, syarat dan ketentuan. Menurut ISO 55000:2014 asset
management adalah pegaturan jalanya asset management yang dikelola oleh organisasi
dibawah naungan kepala asset dengan tujuan sama yaitu mensejaterakan dan memaximalkan

nilai asset.

1. Scope
Scope mendukung arah dan cakupan dalam melakukan analisa ISO. Hal tersebut
didukung oleh faktor yang dapat berpengaruh terhadap organisasi untuk mencapai
tujuan yakni:
a. Mengelompokkan aset berdasarkan sifat dan tujuan organisasi.
b. Mengelompokkan aset berdasarkan konteks operasinya.
c. Mengelompokkan aset berdasarkan keuangan
d. Mengelompokkan aset berdasarkan persyaratan yang ada di SOP

e. Mengelompokkan aset berdasarkan kebutuhan, tujuan organisasi dan stakeholders.

Faktor tersebut perlu dipertimbangkan ketika membangun, menerapkan dan
melakukan pemeliharaan agar kesesuaian tujuan organisasi menjadi efektif terhadap
pengelolaan asset. Melakukan pertimbangan resiko, peluang, keseimbangan biaya dan lain

sebagainya.

2. Asset Management, Term and definition.
Asset management system digunakan organisasi untuk  mengarahkan,
mengkoordinasikan dan mengendalikan asset dalam aspek manajemen. Hubungan
kerat antara tujuan asset dengan organisasi akan dijelaskan pada gambar berikut ini :
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Coordinated activity of
an organlzation to reallze
value from assels.

Set of Interrelated or
Interactlng elements to
establish asset management
| polley, asset management
objectlves and processes
to achleve those objectives

Assets that are within
the scope of the asset
management system

Gambar 2.2 Hubungan Tujuan Organisasi

(Sumber : Figure ISO 55000:2014)

Gambar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penentu faktor terbesar yang sangat
berpengaruh terhadap pengukuran asset management adalah organisasi, karena sumber daya
yang handal akan lebih cepat untuk mencapai tujuan organisasi. Asset management diatur
dan digunakan oleh pengguna sebagaimana mestinya dari aset tersebut dan dapat
dipertanggung jawabkan. Asset management system mengatur jalannya dari asset
management mulai dari sumber daya, pengelolaan, resiko, perencanaan, pengelolaan, asset
management system yang berupa elemen berkaitan dengan asset management seperti tools
atau software pendukung untuk memudahkan dalam pengelolaan aset. Aset portofolio
cakupan terkecil dari bagian organisasi asset management yaitu hanya berfokus pada

penggolongan aset dan menitik beratkan asset pada bagian ini.
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2.4.2 1SO 55001 : 2014

Menurut guidance (ISO 55001, 2014) adalah panduan dalam mengimplementasikan
assessment yang memiliki empat pilar utama dalam manajemen requirements, yaitu
perencanaan kebutuhan, implementasi, maintenance, dan improvement. Keempat pilar
tersebut menjadi satu kesatuan dalam proses awal pembentukan assessmenet yang terurai
dalam 7 elemen besar dan masing-masing terbagi menjadi 39 klausul yang terdeskripsikan
dalam guidance ISO 52002:2014.

2.4.3 1SO 55002 : 2014

Menurut guidance (ISO 55002, 2014) adalah berisi tentang contoh dan penerapan
berdasarkan ISO 55001:2014 yaitu pelengkap dan terakhir yang digunakan sebagai
assessment. Hal ini dapat memperjelas dan mempertajam dari 1SO 55001. Assessment ini
terbagi menjadi 7 elemen besar dan masing-masing terbagi menjadi 39 klausul yang akan

dijelaskan secara garis besar pada berikut ini :

Tabel 2.1 Element dan Petunjuk

No Elemen Petunjuk
1 Context of the Penerapan fungsi-fungsi organisasi  sebagaimana
organization mestinya dan menjalankan sesuai tujuan organisasi.

Evaluasi organisasi dilakukan untuk menambah nilai
budaya, social, kelegalan regulasi, keuangan dan faktor.
2 Leadership Penerapan fungsi-fungsi kepemimpinan dan
memastikan bahwa kebijakan yang dibuat oleh
pemimpin dipatuhi dan dijalankan oleh organisasi sesuai
dengan tujuan organisasi. Membangun kepemimpanan
dan komitmen terhadap asset management :
e System asset management telah terintegrasi ke

dalam organisasi.
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No

Elemen

Petunjuk

3

4

5

6

Planning

Support

Operation

Performance evaluation

e Leader memastikan sumber daya asset
management selalu tersedia.

e Leader memastikan dapat membangun
komunikasi kedalam pengelolaan asset terhadap
organisasi.

e Leader membangun perencanaan pencapaian
aset dalam jangka waktu yang telah ditentukan
dan mensupport anggota agar tetap berkontribusi
dalam efektivitas organisasi.

e Leader mendorong fungsi organisasi agar dapat
memajukan continual improvement dan
memberikan contoh peraturan yang relavan
tentang tanggung jawab.

Perencanaan organisasi yang mengembangkan dan
mengontrol penerapan dari asset management plan
seperti :

e ldentifikasi untuk mengatasi resiko dan
kesempatan dari asset management

e Tindakan korektif dan preventif untuk mengatasi
ketidaksesuaian.

Seluruh elemen saling mendukung dalam jalanya
perencanaan dari aspek manapun termasuk pengadaan,
pemberdayaan, SDM, kualifikasi, mitigasi resiko,
evaluasi, auditor dan lain sebagainya.

Organisasi menetapkan jobdesk sesuai dengan
kemampuan dan beban tanggung jawab yang telah
diberikan.

Evaluasi Kinerja organisasi dilakukan secara periodik,

mengevaluasi dan memberikan masukan terhadap
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No Elemen Petunjuk
kinerja yang kurang sehingga dapat memaximalkan
pada kinerja selanjutnya.

7 Improvement continual improvement dilakukan diseluruh elemen

organisasi dan membangun perbaikan secara terus

menerus dari aspek manapun walaupun hanya sedikit.

2.5 Benefit Implementasi 1ISO

Penerapan ISO memberikan dampak tersendiri bagi pengelolanya dan yang dikelola. Adapun

realisasi dapat menambah nilai tambah dalam menyeimbangkan keuangan, lingkungan,

social, resiko, kualitas layanan dan kinerja perusahaan yang terikat dengan badan asset

management. Manfaat tersebut mencakup seperti berikut ini :

1.

Peningkatan kinerja keuangan, hal ini berarti dapat meningkatkan laba,
meminimalkan pengeluaran atas investasi yang dibeli dan dapat mempertanggung
jawabkan keberadaanya dan memaximalkan penggunaanya. Tujuan organisasi
dapat cepat teralisasi karena dapat pemaximalan pengelolaan aset tanpa
mengorbankan waktu dan tenaga yang dikeluarkan.

Investasi informasi, hal ini berarti menyeimbangkan kebutuhan dari organisasi yang
benar dari fakta yang ada dilapangan dan merealisasikan ke system agar sesuai
dalam menjaga kestabilan cost.

Manajemen resiko, hal ini dapat mengurangi resiko yang ada dengan cara
identifikasi dan mitigasi resiko terhadap perubahan perubahan yang ada dan
ancaman dari luar. Memperhatikan kesehatan keuangan, improvement dalam
berorganisasi dan mendapat reputasi yang baik dalam bidang pengelolaan aset
termasuk dalam mitigasi resiko.

Tanggung jawab, hal ini berarti organisasi harus bertanggung jawab apa yang
dilakukan dan perlakuan terhadap aset, adanya laporan penanggung jawaban

sehinggal lebih teratur, dan memaximalkan sumber daya yang ada.
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Pemenuhan kebutuhan, hal ini berarti pemenuhan kebutuhan terhadap masing-
masing organisasi harus terpenuhi seperti fasilitas, training dan penunjang lainya
agar kinerja semakin maksimal.

Efektif dan efisien, hal ini berarti semua elemen pendukung harus saling melengkapi
agar pemanfaatan sumber daya maksimal, waktu menjadi minimal, nilai maksimal
dan cost minimal. Melakukan improvement terhadap semua aspek akan menjadi
lebih baik lagi.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian, tahapan analisis teoritis secara

ilmiah dan penyelesaian masalah pada penelitian dibawah ini :



3.1 Flow Chart Penelitian

| Mulai |

Objek Penelitian

A4

Identifikasi Masalah

Kajian Literatur
(Empiris dan Teoritis)

Pengumpulan Data
(Kuisioner dan Wawancara)

Pengolahan Data
(Assessment, Software SAMP+ dan 1SO
55002:2014)

Analisis dan Pembahasan

\4

Kesumpulan dan Saran

\4

[ Selesai ]

Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian
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3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan tempat atau lokasi sebagai sasaran yang akan dibuat penelitian.
Penelitian ini dilakakukan di Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia tepatnya pada divisi
pengelolaan fasilitas kampus (PFK) dan lingkup kampus Universitas Islam Indonesia
dibawah naungan Wakil Rektor 2, Direktorat Sarana dan Prasarana (DSP), Wakil Dekan dan
Perbekalan Rumah Tangga, Fakultas Matematika & Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA UlI)
yang berlokasi di Jalan Cik Ditiro No.1, Terban, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta dan kampus terpadu Universitas Islam Indonesia Jalan Kali Urang KM.
14.5 Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia
memiliki wewenang dalam melakukan pengaturan asset management, yaitu Badan Wakaf
mengatur aset Badan Wakaf sendiri dan dan membawahi instasi kampus Universitas Islam
Indonesia. Sedangkan instansi kampus Universitas Islam Indonesia membawahi fakultas
yang dikepalai oleh Wakil Rektor 2 dibantu dengan direktorat sarana prasarana dan
dilanjutkan pada masing-masing program studi yaitu melalui wakil dekan dan perbekalan

rumah tangga fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam Universitas Islam Indonesia.

3.3 ldentifikasi Masalah

Tahapan pertama dalam memulai penelitian adalah identifikasi masalah. Identifikasi masalah
merupakan penentuan untuk membuka topik penelitian yang dapat menjawab dari rumusan
masalah. Berdasarkan kajian literatur pada guidance book, ini bertujuan untuk meningkatkan
assessment terhadap asset pada suatu objek yang sangat berpengaruh terhadap performa
maturity. Karena dalam tahapan akhir penelitian terdapat radar chart sehingga dapat

diketahui seberapa besar tingkat kematangan asset pada masing-masing klausul.
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3.4 Kajian Literatur

Terdapat dua jenis kajian dalam penelitian ini yaitu kajian deduktif dan kajian induktif,.
Kajian deduktif digunakan untuk memperoleh informasi atau ilmu dasar sedangkan kajian
induktif digunakan untuk memperoleh informasi, metode, tools dari keilmuan penelitian
terdahulu. Kajian literatur digunakan sebagai alat pendukung jalanya penelitian yang berisi
penelitian dari para ahli terdahulu sehingga dapat melanjutkan penelitian tersebut atau alur
penelitian yang sama namun objeknya berbeda. Alat pendukung dari para ahli yang dimaksud
adalah seperti junal, buku, guidance, metode penyelesaian masalah dan lain sebagainya.
Pengelolaan tersebut didukung oleh studi pustaka penelitian terdahulu untuk
menyempurnakan penelitian yang sekarang dan dengan Guidance The Self Assessment
Methodology Plus terpercaya yang direkomendasikan 1SO 55001:2014 dan atau ISO
55002:2014. Dengan demikian studi literatur dan atau guidance yang kuat akan memperoleh
hasil assessment maturity model yang tepat sehingga jika maturity scale terdapat kekurangan
dapat ditutupi dengan rekomendasi dan metode perbaikan dari para ahli atau dapat dilakukan

sebagai penelitian selanjutnya..

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data digunakan sebagai pengelompokan sumber informasi perolehan

data, jenis dan cara mengolahnya seperti pada uraian berikut ini :

3.5.1 Data Primer

Data primer diambil secara langsung melalui observasi. Observasi ini menggunakan
wawancara yang dikembangkan oleh guidance self assessment maturity plus. Terdapat dua
cara dalam melakukan pengambilan data secara kualitiatf yaitu wawancara dan kuisioner
yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut (Gray & Salzman, 1998)
kuisioner merupakan teknik pengambilan data dengan cara evaluasi pertanyaan paling sering
digunakan oleh responden karena memiliki efektivitas dan efisiensi yang sangat tinggi.

Sedangkan menurut penelitian (Harvey & S, 2011) yang berjudul “Strategic for Conducting
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Elite Interviews” menyatakan bahwa peneliti dapat mengkombinasikan pertanyaan-
pertanyaan yang terbuka, tertutup maupun secara format kuisioner. Kuisioner ini bertujuan
untuk mendapatkan penilaian dari expert yang bersangkutan secara langsung sehingga data
yang diharapkan bisa real dan actual. Data tersebut berbentuk klausul kemudian diolah
menggunakan tools dari self assessment maturity plus lalu dapat disimpulkan dalam bentuk
maturity scale dan membuat rekomendasi jika terdapat klausul yang kurang atau tidak

memenuhi Kkriteria.

Berikut ini merupakan pengolahan data yang bersumber dari expert yang
bersangkutan dilingkup instansi yayasan badan wakaf dan kampus Universitas Islam

Indonesia yaitu :

Tabel 3.1 Metode Pengumpulan Data

KODE Jenis Sumber Data Metode Pengambilan
Data Data

1 Primer  Badan Wakaf UlI Wawancara

2 Primer  Wakil Rektor 2 Wawancara

3 Primer  Direktorat Sarana dan Prasarana Wawancara

4 Primer  Wakil Dekan Fakultas Wawancara
Matematika dan limu
Pengetahuan Alam

5 Primer  Perbekalan dan Rumah Tangga Wawancara

3.5.2 Data Sekunder
Data sekunder diambil dari kajian-kajian ilmiah yang berupa jurnal, buku, guidance dari para

ahli yang masih berhubungan dengan topik ini.
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3.6 Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan proses pengupasan penelitian menggunakan metode dari para
ahli sehingga menjadi data yang bisa dikonsumsi dan bersifat informatif. Berikut merupakan

tahapan pengolahan data pada penelitian ini :

3.6.1 The Self Assesment Methodology Plus
The Self yang
direkomendasikan dari 1SO 55001:2014 sebagai pemecah masalah terutama pengukuran

Assesment Methodology Plus merupakan metode assessment
asset management untuk mengetahui seberapa besar tingkat kematangan dari suatu aset.
Software the self assessment methodology plus adalah aplikasi berbasis Microsoft excell yang
dikembangkan langsung oleh The IAM (International Asset Management) atau semacam
organisasi internasional dibidang pengelolaan asset management. Berikut ini merupakan

contoh software SAMP+ :

150 35000 Assessment Form

BW NI ] DSP Ul | FMIPA LI | PRT FMIPA UNL | REKTORAT Il | = |

Question Filters Toremovefiter. | [ 4.1 Understanding the organization and its context Score
select "No Filter'.
By Clause | j How does the organization determine external and intarnal issues relevant 1o ts purpose that impact on its 3 -
=hility to achizve the intended cutcomes of its asset management system?
(o] o m
For Interviewee =
Why Sub Question Answered
When system, it is imporant to take -
aoommofthemamaland |mamaloomexisoftheorganzatnn since these can =
significanthy influence the design and scope of the asset managament system.
Evidence / Records | Documents | Information | =
Dalam klaw s..|41 pe'kn\ an pe'kr" orga ms=s|hel=h rwerv:‘pﬁu matus n le\el 3.
yang dilzku
s renciah i ket palekaans. | =
ng ada dan sisi internal, dan
signifikan dari sisi ekstemal, ﬂ

kan '3
Ha r-b:kn—h:r—b:t:nwersebucu adikan perfimbangan dalam membuat rencana
ngembangan manzjemen aset, - f
P Question Guidance
Evaluzating the organization's extemnal context can inchude issues such as sodial and culural, political, legal,
regulatory, financial, technological, economic and environmental factors, Internal contest can inchude issues

Maturity Level 0 - Innocent

Maturity Level 1 - Aware

such as the onganisational culture, governance, structure, capability, organisational policies, objectives,
strategies, etc; see 4.1.2 of 150 55002 for details.

Maturity Level 2-Developing

Maturity Level 3-Competent

Beyond IS0

The onganisation has no /
inadeguate process(es) in place o
enable it 1o determing internal
and/or extemal isswes that could
impact on asset management
cutcomes.

The onganization has identified the
need for this requirement, and thers
s evidence of intent to progress it.

The onganization has identified the
means of systematically and
consistenthy achieving the
requirements, and can demonstrate
that these are being progressed with
cradible 2nd resounced plans in
place.

To enter scores for another interviewss select the relevant tab at the top of this form.

To add an interviewes click the + tab.

To delete an interviewes, sslect the tab of the Interviewss to be deleted and click the Delste Interviewss’ button. Question Picker

Please note, this will also delete the Interviewss from the PAM assessment.

The organization:

- identifies intemal and external
msues relevant to its purposs;

- considers these in designing its
232t management system,

Delete Interviewee

The organization's processies)
surpass the standard required to
comphy with ISO55000
requirements.,

The sssassor is advisad 1o note in
the "Evidence / Records |
Documents | Information’ section
wihyy this is the case and avidence
seen,

Save Workbook

Gambar 3.2 Contoh Aplikasi SAMP
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Pada metode ini terdapat 27 bagian klausul besar dan terbagi menjadi 39 jenis pertanyaan

yang menjadi kata kunci dalam pembuatan kuisioner Berikut ini merupakan klausul dalam

garis besar penelitian tersebut:

Tabel 3.2 The Self Assesment Methodology Plus

Jumlah
Bagian Elemen Judul Elemen
Pertanyaan
4 4.1 Understanding the Organization and Its Context 2
4.2 Understanding the Needs and Expectations of 3
stakeholders
4.3 Determining the Scope of the Asset Management 1
System
4.4 Asset Management System 2
5 51 Leadership and Commitment 1
5.2 Policy 1
5.3 Organizational Roles, Responsibiliy and Authorities 1
6 6.1 Actions to Address Risks and Opportunities for the 1
Asset Management System
6.2.1  Asset Management Objektif
6.2.2  Planning to Acieve Asset Management Objective 2
7 7.1 Resource 2
7.2 Competence 1
7.3 Awareness 1
7.4 Communication 1
75 Information Requirements 1
7.6.1  Documented Information General 1
7.6.2  Creating and Updating Documented Information 1
7.6.3  Control of Documented Information 1
8 8.1 Operational Planning and Control 2
8.2 Management of Change 2
8.3 Outsourcing 1
9 9.1 Monitoring, Measurement, Analysis and Evaluation 2
9.2 Internal Audit 1
9.3 Management Review 2
10 10.1  Nonconformity and Corrective Action 3
10.2  Preventive Action 1
10.3  Continual Improvement 1
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3.6.2 Measurement Maturity Level

Tahapan dalam melakukan pengolahan data tersebut harus menggunakan pengukuran sesuai
standart yang diterapkan. Pengukuran merupakan perbandingan besaran yang diterapkan
dalam satuan standart. Namun dalam assessment penilaian yang digunakan secara subjektif
menurut standart yang telah ditentukan. Kesederhanaan dalam melakukan pengukuran dan
meminimalkan alat merupakan cara efektif dalam pengukuran (Sutalaksana, 2006).

Innocent m Developing Competent m

(YOO Maturity Level 1 | Maturity Level 2 | Maturity Level 3

The organisation

Optimising

The organisation
has identified the
need for this

requirement, and

there is evidence
of intent to
progress it.

has identified the
means of
systematically and
consistently
achieving the
requirements, and
can demonstrate
that these are
being progressed
with credible and
resourced plans in
place.

The organisation
can demonstrate
that it
systematically and
consistently
achieves relevant
requirements set
out in IS0 55001.

The organisation
can demonstrate
that it is
systematically and
consistently
optimising its asset
management
practice, in line
with the
organisation’s
objectives and
operating context

The organisation
can demonstrate
that it employs the
leading practices,
and achieves
maximumvalue
from the
management of its
assets, in line with
the organisation’s
objectives and
operating context.

Gambar 3.3 Maturity Scale by 1ISO 55001:2014

a. Maturity level 0
Jika terdapat tingkat pengukuran kematangan berada pada level 0 dapat disimpulkan
bahwa posisi ini tidak memiliki penerapan sama sekali terhadap kebijakan

manajement aset.

b. Maturity level 1
Jika terdapat tingkat pengukuran kematangan berada pada level 1 dapat disimpulkan
bahwa posisi ini baru memulai atau sedang melakukan perencanaan kebijakan dalam
melakukan identifikasi untuk memenuhi kebutuhan manajemen aset.
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c. Maturity level 2
Jika terdapat tingkat pengukuran kematangan berada pada level 2 dapat disimpulkan
bahwa posisi ini telah melakukan identifikasi kebutuhan secara matang dan memulai
wewenang kebijakan walaupun tidak merata untuk mencapai tingkat kematangan

objek secara sistematis dan teratur.

d. Maturity level 3
Jika terdapat tingkat pengukuran kematangan berada pada level 3 dapat disimpulkan
bahwa sedang dilakukan proses yang diterapkan sesuai standart prosedur untuk
mengontrol perencanaan asset management dan sedang dilakukan mitigasi resiko.

Hal ini harus dibuktikan dengan bukti document atau catatan yang mendukung.

e. Maturity level beyond
Jika terdapat tingkat pengukuran kematangan berada pada level beyond dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian assessment terhadap standart 1SO 55002:2014 sudah
sangat sesuai dan diterapkan. Hal ini harus dibuktikan dengan bukti document atau

catatan yang mendukung.

3.6.3 Software Tools 1SO 55001:2014

Software tools ISO 55001:2014 dikembangkan oleh organisasi “THE TAM”. Institute of
Asset Management adalah lembaga professional dibidang aset kelas internasional. The IAM
juga mengembangkan pengetahuan manajemen aset dari aspek peninjauan langsung seperti
teknik mengaudit, teknik pengambilan data, dan teknik pengolahan data menggunakan tools
microsoft excel berdasarkan ISO 55001:2014.

3.7 Analisis dan Pembahasan
Analisis dan hasil pembahasan berkaitan dengan proses hasil pengolahan data akhir yang
sebelumnya data mentah atau kuisioner perklausul berdasarkan (guidance 1SO 55002:2014)
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menjadi data akhir yang berupa radar chart. Membandingkan radar chart tersebut antar
divisi Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia, Rektorat Universitas Islam Indonesia,
Direktorat Sarana dan Prasarana, Wakil Dekan Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Ull dan Perbekalan Rumah Tangga. Selanjutnya pada masing-masing divisi
tersebut memiliki radar chart masing-masing dan digabungkan dengan radar chart antar
divisi. Rata-rata hasil radar chart tersebut akan terlihat dan langsung dapat ditarik

kesimpulan untuk mendapatkan rekomendasi.

3.8 Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan tentang pengambilan rata-rata radar chart
dan radar chart perdivisi dapat ditarik kesimpulan pada masing-masing divisi dan mencari
celah seberapa besar selisih hasil dari radar chart tersebut. Menarik kesimpulan dari celah
tersebut dan memberikan rekomendasi berupa metode dan atau saran yang mendukung
sehingga kinerja assetnya lebih baik dan meminimkan gap atau celah antar klausul pada

masing-masing divisi.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Berikut ini merupakan pengumpulan data yang menunjang topik dalam melakukan penelitian
dan yang melibatkan seluruh elemen pengelolaan asset management yang terdapat pada
lingkup Universitas Islam Indonesia melalui penelitian langsung secara subjective. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini seperti gambaran umum dan informasi obyek penelitian,
deskripsi struktur organisasi, proses pengadaan aset, visi dan misi, evidence yang dibutuhkan

untuk menjadikan pembobotan akhir.

4.1.1 Deskripsi Obyek Organisasi

Universitas Islam Indonesia (Ull) merupakan institusi perguruan tinggi yang dikelola oleh
swasta yang berfokus pada penelitian, pendidikan pengabdian masyarakat dan dakwah
islamiah. Universitas Islam Indonesia lahir pada tahun 1945 yang sebelumnya berkamuflase
menjadi Sekolah Tinggi Islam (STI) pada tahun 1945 dan seiring perkembang yang melaju
sangat cepat semakin bertambah cabang-cabang kampus Ull yang tersebar beberapa kota
Indonesia. Hingga sekarang menjadi satu kesatuan kampus terpadu Universitas Islam
Indonesia yang beralamatkan di Jalan Kali Urang KM 14.5 Yogyakarta. Saat ini Universitas
Islam Indonesia memiliki 8 fakultas unggulan yaitu fakultas ekonomi, fakultas hukum,
fakultas ilmu agama islam, fakultas kedokteran, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan
alam, fakultas psiokologi dan ilmu social budaya, fakultas teknik sipil dan perencanaan dan

fakultas teknologi industry.
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Universitas Islam Indonesia merupakan salah satu kampus swasta tertua dan terbaik

di Indonesia, hal ini dibuktikan oleh prestasi dan sertifikasi yang diakui oleh pemerintah
seperti akreditasi institusi A, berdasarkan keputusan BAN/-PT No. 5428/SK/BAN-
PT/Akred/PT/XXI1/2017.

41.2

Visi dan Misi Universitas Islam Indonesia
1. Visi

“Terwujudnya Universitas Islam Indonesia sebagai rahmatan lil’alamin, memiliki
komitmen pada kesempurnaan (keunggulan), risalah islamiah dibidang pendidikan,
penelitian, pengabdian masyarakat, dakwah yang setingkat universitas yang

berkualitas di negara-negara maju”.
2. Misi

“Menegakkan wahyu ilahi dan sunah nabi sebagai sumber kebenaran mutlak serta
rahmat bagi alam semesta, dan mendukung cita-cita luhur dan suci bangsa Indonesia
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui upaya membentuk tenaga ahli dan
sarjana muslim yang bertagwa, berakhlak, terampil, berilmu amaliah dan beramal
ilmiah, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni
yang berjiwa agama islam, membangun masyarakat dan Republik Indonesia yang adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang diridhoi
olen Allah Swt., serta mendalami mengembangkan dan menyebarluaskan
pemahaman ajaran agama Islam untuk dihayati dan diamalkan oleh warga Universitas

dan masyarakat pada umumnya”.
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4.1.3 Struktur Organisasi
1. Struktur Organisasi Universitas Islam Indonesia
Berikut ini merupakan struktur organisasi yang ada di jajaran Universitas Islam
Indonesia :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Ul
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2. Struktur Organisasi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Berikut merupakan Struktur organisasi yang ada dijajaran Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia :
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi FMIPA Ull

4.1.4 Proses Pengadaan Barang

Berkut ini merupakan bagian alir pengadaan aset Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam Universitas Islam Indonesia :
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Gambar 4.3 Proses Pengadaan Asset
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4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Pengolahan Data Berdasarkan Klausul

4.2.1.1 Sub Klausul 4.1 Pengertian Konteks Organisasi

Berdasarkan petunjuk (1SO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang penjelasan umum
konteks organisasi. Narasumber mampu menjelaskan tentang isu external dan internal yang
berhubungan dengan dampak organisasi seperti ketidaksesuaian dalam pelaksanaan
kebijakan dan lain sebagainya. Narasumber mampu menentukan identifikasi kebutuhan
organisasi baik sekarang maupun perencanaan dimasa mendatang. Berikut ini merupakan
hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada

masing-masing narasumber :

Tabel 4.1 Pengolahan Data Pengertian dan Konteks Organisasi 1

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan tentang hambatan yang ada pada 3
organisasi baik internal (pembuat kebijakan) maupun external
(divisi lain). Memiliki structural organisasi yang jelas dari top
management hingga staff, dari pembuat kebijakan hingga divisi
pelaksana. Struktural tersebut tersusun rapi dalam dokumen dan
bisa dipertanggung jawabkan.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan hambatan baik internal maupun 3
external dan fungsi organisasi yang ada berdasarkan peraturan
pemberi kebijakan. Melakukan kontrol dan monitoring dari badan
pelaksana dan memberi wewenang dalam pelaksanaanya

3 Narasumber mampu menjelaskan hambatan yang ada pada 3
organisasi baik dari pihak internal (konteks pelaksana) maupun
external (divisi lain). Memiliki strukturual organisasi yang jelas
dan tercatat pada document mulai dari ketua pelaksana hingga staff
organisasi. Memiliki aturan kebijakan organisasi yang berasal dari
top management.

4 Narasumber mampu menjelaskan hambatan yang ada didalam 3
organisasi baik dari pihak internal (konteks pemberi wewenang)
maupun external (divisi lain). Memiliki structural organisasi yang
jelas dari kepala badan pengelolaan aset hingga staff organisasi
beserta kesesuaian jobdesk.
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Kode Evidence Maturity
Level
5  Narasumber mampu menjelaskan hambatan yang ada didalam 3

organisasi baik dari pihak internal (konteks pelaksana) maupun
external (divisi lain). Memiliki structural organisasi yang jelas dari
kepala divisi pelaksanaan asset hingga staff organisasi.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk fungsi organisasi terhadap

keselarasan dengan objective management asset bagian ke dua yaitu pengertian dan konteks

Organisasi. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.2 Pengolahan Data Pengertian dan Konteks Organisasi 2

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan tentang fungsi organisasi secara
objektif manajemen aset dan fungsi tersebut telah diterapkan dan
berjalan dengan normal.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kontrol fungsi organisasi
secara objektif manajemen aset pada divisi pelaksana agar selaras
dan tercapainya tujuan organisasi. Hal ini dibuktikan dengan
selarasnya divisi kontrolling dengan divisi pelaksana.

Narasumber mampu menjelaskan tentang fungsi organisasi secara
objective terhadap divisi kontrolling untuk ikut berpartisipasi dan
menjalankan fungsi sesuai yang dibebankan terhadap divisi
pengawasan. Hal ini dibuktikan dengan selarasnya divisi
kontrolling dengan divisi pelaksana

Narasumber mampu menjelaskan tentang fungsi organisasi secara
objective management asset baik pada divisi pengelolaan asset dan
sumber daya (internal) maupun divisi pelaksana (external). Hal ini
dibuktikan dengan kemampuan organisasi yang baik dinilai secara
objective.

Narasumber mampu menjelaskan tentang fungsi organisasi secara
objective manajemen aset pada divisi pelaksana terhadap divisi
manajemen aset dan sumber daya. Hal ini dibuktikan dengan
tanggung jawab sebagai penerima wewenang pengelolan
manajement aset.

3




4.2.1.2 Sub Klausul 4.2 Pengertian Kebutuhan dan Ekspektasi Stakeholders

Berdasarkan petunjuk (1SO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang pengertian dalam
melakukan perencanaan kebutuhan, dan ekspektasi terhadap stakeholders. Narasumber
mampu menjelaskan tentang perencanaan kebutuhan terhadap organisasi baik secara
terstruktur maupun spontan. Melakukan penyeimbangan antara resiko biaya dan kinerja dari
asset management system. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara

subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.3 Pengolahan Data Pengertian Kebutuhan dan Ekspektasi Stakeholders 1

Kode

Evidence

Maturity

Level

1

Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung
jawab stakeholder bidang management asset. Melakukan
perencanaan  kebutuhan secara terstsrurktur berdasarkan
ekspektasi terhadap stakeholder. Perencanaan tersebut termasuk
penyeimbangan input dengan resiko yang kemungkinan terjadi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kontrol terhadap
wewenang yang diberikan oleh stakeholder terhadap perencanaan
dan  kebutuhan  manajemen  aset, meneruskan  dan
menginformasikan sepenuhnya terhadap wewenang yang telah
disampaikan. Perencanaan tersebut termasuk penyeimbangan
input dengan resiko yang kemungkinan terjadi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan terhadap
wewenang yang diberikan oleh stakeholder dalam melakukan
perencanaan dan kebutuhan manajement aset secara terstruktur
sesuai peraturan dan mampu bertanggung jawab akan hal tersebut.

Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang Yyang
diemban sebagai pengawasan pelaksanaan yang diberikan oleh
stakeholder dalam melakukan perencanaan dan kebutuhan
manajemen aset secara terstruktur. Menambah wewenang sesuai
kebutuhan pada divisi yang dikelola dan mampu menyeimbangkan
antara input dengan resiko yang kemungkinan terjadi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang yang
diemban dan tanggung jawab atas pelaksanaan terhadap divisi
manajemen aset dan pengelolaan sumber daya yaitu mampu

3
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Maturity

Kode Evidence
Level

melaksankan perencanaan dan structural baik dari stakeholder atau
terhadap divisi pengawasan manajement aset.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective manajemen asset bagian kedua yaitu
pengertian kebutuhan dan ekspektasi stakeholders. Berikut ini merupakan hasil penilaian
maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.4 Pengolahan Data Pengertian Kebutuhan dan Ekspektasi Stakeholders 2

Kode Evidence Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan tentang peran dan tanggung 3
jawab stakeholders terhadap divisi dibawahnya dan membuat
kewenangan, seperti melapokan keuangan, perencanaan, prediksi
dan lain sebagainya.

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang peran dan tanggung 3
jawab sebagai pengawas dan kontrol dalam melanjutkan
wewenang dari stakeholders terhadap laporan keuangan,
perencanaan, prediksi dan lain sebagainya.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
melakukan pembuatan laporan keuangan, perancangan RKAT,
aset input dan output.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang pembuataan dan 3
pengontrollan laporan keuangan, perencanaan, perancangan
RKAT prediksi, resiko terhadap aset dan lain sebagainya.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dan 3

tanggung jawab dalam pembuatan laporan keuangan, pembuatan
RKAT, laporan aset input dan output dan lain sebagainya.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective manajemen aset yaitu bagian ketiga

pengertian kebutuhan dan ekspektasi stakeholders. Berikut ini merupakan hasil penilaian
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maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.5 Pengolahan Data Pengertian Kebutuhan dan Ekspektasi Stakeholders 3

Kode

Evidence

Maturity
Level

1

Narasumber mampu menjelaskan tentang kriteria dalam
pengambilan keputusan. Sebagai posisi top management dapat
memberikan contoh yang baik ke divisi lain atau dibawahnya,
mampu melibatkan semua element yang ada didalamnya dan
penyampaian informasi secara menyeluruh. Namun, Kriteria
tersebut tidak dirumuskan kedalam dokumen khusus sehingga
manajemen resikonya sangat kurang dan perencanaan document
tersebut dalam masa percobaan diseluruh elemen.

Narasumber mampu menjelaskan tentang Kkriteria dalam
pengambilan keputusan. Sebagai posisi kontrol dan pengawasan
narasumber mampu menjelaskan Kkriteria-kriteria yang perlu
dipertimbangkan dalam merumuskan masalah. Kriteria tersebut
hanya berupa action and report dan ditindak sesuai saran dan
masukan dari seluruh elemen. Pengambilan keputusan tersebut
harus dikonsultasikan kepada top management sebagai final
pengambilan keputusan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kriteria dalam
pengambilan keputusan secara real berdasarkan kondisi yang ada
dilapangan. Membuat laporan sementara dan melaporkan kepada
divisi kontrol dan pengawasan untuk dapat ditinjak lanjut. Karena
divisi pelaksana ini tidak memiliki hak dalam pembuatan
keputusan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kriteria dalam
pengambilan keputusan secara baik dan benar. Membuat prosedur-
prosedur dalam pelaksanaanya dan kriteria tersebut dijabarkan
kesemua elemen yang ada dijajaranya. Jika terdapat kasus berat
wajib melaporkan ke top management sebagai final action
pengambilan keputusan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kriteria dalam
pengambiln keputusan yang baik dan benar sesuai dengan perintah
dan prosedur yang berlaku. Membuat laporan sementara terhadap
action resiko yang akan dihadapi dan kriteria dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan sepenuhnya berada
pada divisi kontrol dan pengawasan.

3
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Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang penentuan scope
asset management system. Narasumber mampu menjelaskan tentang scope asset
management yang dikelola berdasarkan fungsi organisasi. Berikut ini merupakan hasil

penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-

Sub Klausul 4.3 Penentuan Scope Asset Management System

masing narasumber :

Tabel 4.6 Pengolahan Data Penentuan Scope Asset Management System

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan batasan-batasan dalam
melakukan pengadaan baik secara dokumentasi, asset
management system dalam lingkup scope asset management. Top
management menjabarkan wewenang terhadap divisi dibawahnya
untuk mengikuti role dan membuat kebijakan terhadap proses dan
prosedur pengadaan asset, proses penginputan ke system,
inventaris, dan lain sebagainya

Narasumber mampu menjelaskan sebagai kontrol dan pengawasan
aset yaitu perizinan aset, proses dan prosedur pengadaan aset,
inventaris, input system dan lain sebagainya terhadap divisi
pelaksanaan management aset. Hal tersebut telah disentralisasikan
ke pusat.

Narasumber mampu menjelaskan tentang tanggung jawab sebagai
pelaksanaan manajemen aset dalam melakukan pengadaan aset,
proses dan prosedur pengadaan aset, inventaris, input ke system
dan lain sebagainya atas izin dan sesuai perintah divisi kontrol dan
pengawasan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung
jawab sebagai kontrol dan pengawasan yaitu pengadaan
manajemen aset, inventaris, input ke system dilakukan secara
sentralisasi pusat.

Narasumber mampu menjelaskan tentang tanggung jawab sebagai
pelaksanaan manajemen aset sesuai dengan scope-nya Yyaitu
melakukan proses pengadaan barang yang dibutuhkan oleh
organisasi, input ke system, pelabelan inventaris dan membuat

3
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Kode

Evidence

Maturity
Level

laporan sementara untuk dilaporkan ke divisi kontrol dan
pengawasan.

4.2.1.4 Sub Klausul 4.4 Asset Management System

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang asset management

system. Narasumber mampu menjelaskan pendekatan organisasi yang berupa implementasi

tujuan organisasi dan perrbaikan berkelanjutan terhadap asset management system. Berikut

ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang

diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.7 Pengolahan Data Asset Management System 1

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan kelebihan dan kekurangan asset
management system yang digunakan sekarang. Kelebihan yang
ditawarkan yaitu memanfaatkan developer pembuatan system dari
sumber daya local dan memiliki harga yang lebih murah, namun
system ini memiliki kekurangan yaitu dalam maintenance system,
distribusi data aset tidak transparan dan sulit untuk melakukan
penghapusan aset.

Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan
terhadap system manajemen aset yang ada pada divisi
pelaksanaan. Meneruskan wewenang dari top management untuk
menyelaraskan system dan hanya terpaku pada wewenang
tersebut.

Narasumber mampu menjelaskan pelaksanaan asset management
system yang ada pada divisi pelaksanaan. Melakukan proses
pengasetan sesuai dengan aturan dari divisi pengawasan yaitu
pengadaan, input system, laporan sementara dan lain sebagainya.

Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan
terhadap system management asset yang ada pada divisi
pelaksanaan. Membantu dan membuat perencanaan dalam
kelancaran proses pengasssetan dengan segala keterbatasan
sumber daya dan program yang sederhana.

1
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Kode Evidence Maturity
Level
5 Narasumber ~mampu menjelaskan  pelaksanaan  system 2

management asset yang ada pada divisi pelaksanaan. Membuat
perencanaan dalam proses pengassetan dan membuat laporan
sementara dengan mempertimbangkan kelemahan asset
management system.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi

organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua asset

management system. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.8 Pengolahan Data Asset Management System 2

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan system yang bersangkutan
memiliki banyak kekurangan dalam asset management system dan
akan melakukan perancangan system baru yang lebih efektif dan
efisien. Migrasi dari system lama ke system terbaru yang lebih
efektif dan efisien yaitu SAP.

Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan
terhadap asset management system vyaitu pelatihan dan
penyesuaian terhadap system baru kepada divisi dibawahnya.
Melakukan implementasi dan migrasi keseluruhan asset ke system
terbaru.

Narasumber mampu menjelaskan pelaksanaan terhadap asset
management system, melakukan migrasi keselurhan data asset,
melakukan pelatihan system terhadap sumber daya dengan
mempertimbangkan segala keterbatasan sumber daya tersebut.

Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan
terhadap asset management system yaitu dengan cara migrasi
keselurhan data asset, melakukan pelatihan system asset terhadap
sumber daya yang dikelola dan melakukan perencanaan
pemaksimalan dalam menggunakan system.

Narasumber mampu menjelaskan pelaksanaan dan tanggung jawab
terhadap system asset yang baru yaitu melakukan penyesuaian
dengan cara mengikuti pelatihan yang disediakan oleh divisi

2




43

Kode

Evidence

Maturity
Level

control dan pengawasan, migrasi system terbaru dan membuat
laporan sementara yang tidak tercantum pada asset management
system.

4.2.1.5

Sub Klausul 5.1 Kepemimpinan dan Komitmen

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang kepemimpinan dan

komitmen, Narasumber yang bersangkutan mampu menjelaskan komitmen sebagai seorang

pemimpin dalam melaksanakan tanggung jawabnya dan dapat memberikan contoh terhadap

organisasi dalam melaksanakan kepemipinan dalam asset managemen system sehingga

secara subjektif tujuan organisasi akan cepat tercapai. Berikut ini merupakan hasil penilaian

maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.9 Pengolahan Data Kepemimpinan dan Komitmen

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan pengaruh kepemimpinan dan
komitmen yang dibawa kedalam organisasi. Top management
memiliki kekurangan dalam hal ketegasan memimpin organisasi.
Sedangkan sumber daya manusia kurang memadai dalam konteks
kultur dan latar belakang pendidikan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kepemimpinan dalam
berorganisasi. Ketegasan top management dalam melakukan
kepemimpinan pada divisi dibawahnya masih sangat kurang, sehingga
divisi dibawahnya akan membawa culture tersebut hingga ke divisi
lain.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kelemahan yang ada pada
divisi pelaksanaan yaitu dalam kurangnya ketegasan dalam mempin
jalanya organisasi sehingga organisasi melakukan improvement
kepemimpin terhadap organisasi management asset yang sedang
dijalankan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung
jawab sebagai badan pengawasan dan control asset management.

1




44

Kode

Evidence

Maturity
Level

Membuat perencanaan secara terstruktur dalam memimpin jalanya
organisasi sehingga semua elemen yang terlibat didalamnya turut adil
dalam pelaksanaanya. Memberikan contoh yang baik dalam
memimpin dan merangkul organisasi untuk terus melakukan
improvement yang dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia,
culture dan latar belakangnya.

Narasumber mampu menjelaskan tentang keterbatasan yang dimiliki
sebagai pelaksana pengelolaan asset yaitu keterbatasan sumber daya
manusia yang expert dibidangnya, culture yang mencerminkan
kepribadian dari organisasi, dan latar belakang pendidikan yang
rendah. Sehingga, perencanaan kedepanya akan menaikkan standart
kualifikasi organisasi yang diterapkan.

4.2.1.6 Sub Klausul 5.2 Policy
Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang policy.

Narasumber mampu menjelaskan kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh leader untuk

diterapkan dan patuh kepada organisasi. Seorang leader membangun komunikasi, proses,

pelaksanaan, review terhadap management policy. Secara objektif, wewenang tersebut dapat

menyetarakan peraturan-peraturan yang relavan. Berikut ini merupakan hasil penilaian

maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :
Tabel 4.10 Pengolahan Data Policy
Kode Evidence Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan sebagai pembuat kebijakan masih 1
kurang diperhatikan terutama dalam hal pengelolaan asset. Kebijakan
tersebut belum ditegaskan dan baru dimulai pada tahun 2017 sehingga
penyesuaianya masih sangat kurang baik.

2 Narasumber mampu menjelaskan sebagai pemberi kebijakan dan 1

mengatur kebijakan yang ada pada level pelaksana masih kurang
diperhatikan, ditambah lagi ketegasan top management dalam
membuat kebijakan juga masih kurang diperhatikan.
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Kode Evidence Maturity
Level

3 Narasumber mampu menjelaskan pemberian kebijakan dari divisi 3
pengawasan sudah diterapkan, namun untuk pelaksanaanya masih
tahap penyesuaian.

4 Narasumber mampu menjelaskan dan membuat kebijakan aturan asset 2
management terhadap divisi pelaksanaan dan dibawah naungan divisi
pengawasan. Saat ini kebijakan tersebut sudah berjalan, namun masih
tahap penyesuaian.

5 Narasumber mampu menjelaskan bahwa patuh dan tunduk terhadap 2

kebijakan yang telah dibuat oleh kepala divisi management asset dan
sumber daya. Saat ini kebijakan tersebut sudah berjalan, namun masih

tahap penyesuaian.

4.2.1.7 Sub Klausul 5.3 Peraturan dan Tanggung Jawab Organisasi

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang perraturan dan

tanggung jawab. Narasumber mampu menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab baik

dari kepemimpinan maupun sumber daya manusia. Factor-faktor pendukung dan

penghambat yang ada didalam organisasi dan penerapan standart operational procedur

(SOP). Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan

evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.11 Pengolahan Data Peraturan dan Tanggung Jawab Organisasi

Kode Evidence Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 1
dalam pembuatan peraturan yang berlaku untuk semua elemen
asset management. Kurangnya kesadaran terhadap tanggung
jawab dan pelanggaran SOP masih sering terjadi pada divisi
dibawahnya. Pelanggaran SOP masih sering terjadi dikarenakan
kultur dan latar belakang sumber daya manusia yang kurang
memadai.

2 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 2

dalam implementasi peraturan yang berlaku untuk semua element
asset management. Kekurangan yang terjadi terhadap hal ini
adalah  kurangnya ketegasan top ~management dalam
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Maturity

Kode Evidence
Level

mensosialisasikan dan memonitor SOP terhadap fakta yang ada
dilapangan. Disisi lain sumber daya manusia kurang memadain
dalam hal ini disebabkan oleh faktor kultur dan latar belakang
pendidikan. Hal ini akan terus diupayakan dalam pelaksanaan
kontrol dan pengawasan terhadap tanggung jawab SOP.

3 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 3
terhadap SOP yang telah diatur oleh top management. Namun,
pada beberapa kasus SOP bukan berarti aturan yang harus
dijalankan namun sebagai acuan untuk tetap sesuai standart atau
berjalan sesuai dengan jalurnya.

4 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 3
dalam melakukan implementasi aturan SOP terhadap divisi
pelaksaan. Kekekurangan yang terjadi adalah pemahaman dan
displin terhadap SOP terhadap divisi pelaksaan, factor tersebut
meliputi sumber daya manusia yang kurang memadai, culture dan
latar belakang pendidikan. Hal ini sedikit teratasi dengan
menambahkan treatment khusus agar displin terhadap SOP.

5  Narasumber mampu menjelaskan tanggung jawab yang diemban 3
berdasarkan aturan yang diatur oleh top management. Berdasarkan
kepemimpinan pada divisi control dan pengawasan management
asset, divisi pelaksanaan ini mampu menjalankan SOP yang
berlaku dibuktikan dengan laporan evaluasi mingguan sebagai
tanggung jawabnya.

4.2.1.8 Sub Klausul 6.1 Mitigasi Resiko Terhadap Asset Management System

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang mitigasi resiko
terhadap asset management system. Narasumber mampu menjelaskan tentang resiko dan
mitigasi resiko yang ada pada asset management system. Selain itu, membuat kebijakan
tentang resiko dan record resiko sehingga dapat menekan persentase resiko tersebut. Berikut
ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang

diberikan pada masing-masing narasumber :
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Tabel 4.12 Pengolahan Data Mitigasi Resiko Terhadap Asset Management System

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa organisasi belum 1
memiliki divisi khusus dalam hal penangan resiko dan mitigasi
resiko hanya dilakukan dari pihak praktisi dan akademis secara
sederhana. Evaluasi terhadap resiko pada kebijakan yang telah
ditetapkan belum optimal dan masih berupa report and action.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan sebagai control dan pengawasan 1
terhadap mitigasi resiko. Mitigasi resiko tidak pernah dilakukan
dan sulit untuk dideteksi. Kewenangan ini masih mengikuti top
management selaku pembuat solusi dari permasalahan ini.

3 Narasumber mampu menjelaskan  sebagai  pelaksanaan 1
management asset dalam melakukan mitigasi resiko yaitu hanya
berupa kriteria yang dibuat dalam laporan sederhana.

4 Narasumber mampu menjelaskan sebagai control dan pengawasan 1
terhadap divisi pelaksanaan dalam melakukan mitigas resiko.
Mitigasi resiko sepenuhnya tanggung jawab masing-masing divisi.
Perlakuan terhadap resiko tersebut bersumber dari beban asset atau
inputan yang dilakukan.

5 Narasumber mampu menjelaskan sebagai  pelaksanaan 1
management asset masih kurang dalam mitigas resiko. Mitigasi
resiko hanya berupa report and action sederhana.

4.2.1.9 Sub Klausul 6.2 Asset Management Objective, Perencanaan dan Pencapaian

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang asset management
secara oObjective, perencanaan dan pencapaian. Narasumberr mampu menjelaskan
perencanaan dalam waktu dekat maupun jangka panjang dan pencapaian yang telah
dilakukan selama melaksanakan pengelolaan asset management. Memberikan penilaian
terhadap organisasi dan asset management secara objektif yang dapat terukur kebenaranya.
Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence

yang diberikan pada masing-masing narasumber :
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Tabel 4.14 Pengolahan Data Asset Management Objective, Perencanaan dan Pencapaian 1

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan pencapaian objective pada 3
organisasi. Pencapaian tersebut dibuat atas dasar tujuan dari asset
management objective. Asset management objective yaitu telah
sesuai dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Hal ini
dibuktikan laporan pada masing-masing divisi dalam pembuatan
key performance indicator. Setiap organisasi telah memiliki KPI
dan mampu berjalan dengan baik sesuai dengan objektif
management asset namun masih lemah dan masih membutuhkan
kontrolling dan pengawasan.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan pencapaian objective pada 3
organisasi. Control dan pengawasan terhadap tercapainya dari
tujuan management asset adalah hasil dari key performance
indicator dari aset yang dikelola.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pencapaian asset 3
management objective pada organisasi yang dijalankan, yaitu
berupa tercapainya salah satu tujuan organisasi. Key performance
indicator pada organisasi ini telah tercapai dibuktikan dengan
laporan yang menunjang asset management objective.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang pengawasan dalam 3
tercapainya salah satu tujuan organisasi yaitu asset management
objective. Asset management objective dicapai dari key
performance indicator yang dilakukan oleh divisi pelaksanaan
terhadap divisi control dan pengawasan.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
tercapainya tujuan organisasi yaitu asset management objective.
Hal ini dapat tercapai diatas naungan divisi control dan
pelaksanaan yaitu key performance indicator.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua asset
management objective, perencanaan dan pencapaian. Berikut ini merupakan hasil penilaian
maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :
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Tabel 4.14 Pengolahan Data Asset Management Objective, Perencanaan dan Pencapaian 2

Kode

Evidence

Maturity
Level

1

Narasumber mampu menjelaskan tentang perencanaan pencapaian
objective vyaitu kesesuaian RKAT terhadap target yang
dibebankan. Pada dokumen tersebut membahasan keseluruhan
rancangan anggaran pada satu tahun kedepan beserta kebutuhan
organisasi dan divisi yang bersangkutan. Perencanaan ini
dilakukan berdasarkan SOP dan pembahasan resiko yang ada pada
perencanaan tersebut. Namun, berdasarkan klausul 6.1; evaluasi
masih tahap pengembangan sehingga penangan terhadap resiko
masih belum optimal.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap divisi pelaksanaan dalam penyusunan RKAT agar sesuai
dengan target yang diharapkan. Memberikan saran dan masukan
terbaik dalam melakukan perancangan anggaran sesuai dengan
kebutuhan organisasi dan berdasarakn SOP yang berlaku
membahas resiko yang kemungkinan akan terjadi. Namun,
berdasarkan klausul 6.1; evaluasi masih tahap pengembangan
sehingga penangan terhadap resiko masih belum optimal.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dan
tanggung jawab terhadap perintah dari divisi control dan
pengawasan dalam melaksanakan penyusunan RKAT agar sesuai
dengan target yang diharapkan. Sisanya mengikuti kewenangan
yang Dberlaku. Membuat perencanaan yang kuat terhadap
peramalan permintaan dan kebutuhan maupun resiko yang akan
dihadapi

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap perencanaan, metode pelaksanaan, pembuatan Kriteria,
sesuai dengan tujuan asset management objective. Memberikan
saran dan masukan terhadap divisi pelaksanaan dalam melakukan
penyusunan tersebut, sisa action berada pada divisi yang
bersangkutan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam
membuat perencanaan, metode pelaksanaan yang akan dibuat, dan
membuat kriteria sesuai dengan tujuan asset management
objective. Semua elemen tersebut terdokumentasikan dalam
bentuk laporan dan masih tahap pengembangan.

2
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Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian ketiga asset
management objective, perencanaan dan pencapaian. Berikut ini merupakan hasil penilaian
maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.15 Pengolahan Data Asset Management Objective, Perencanaan dan Pencapaian 3

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan tentang perencanaan RKAT 2

yang secara menyeluruh dan mengedepankan pembuatan

kebijakan dan aturan yang berlaku sesuai tujuan organisasi.

Sedangkan aktivitas dan langkah kerja tersebut telah diatur dalam

SOP mengenai kewenangan dan tanggung jawab organisasi.

Namun, berdasarkan Kklausul 6.1; evaluasi masih tahap

pengembangan sehingga penangan terhadap resiko masih belum

optimal.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung 3
jawab sebagai control dan pengawasan terhadap perencanaan
RKAT agar benar sesuai yang dibutuhkan oleh organisasi dan
fungsinya. Langkah kerja yang baik telah diatur dalam peraturan
SOP dan fungsi divisi ini hanya sebatas pengawasan, action
dilakukan oleh divisi pelaksanaan.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam hal 2
pembuatan RKAT agar kesesuaian terhadap kebutuhan organisasi
dan pencapian organisasi dapat cepat terlaksana.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang komitmen dalam 3
penyusunan perencanaan RKAT yang sesuai dengan wewenang
kebijakan management asset. Menyampaikan informasi tersebut
secara jelas dan detail kepada divisi pelaksana dan memberikan
umpan balik terhadap pencapaian.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang kewajiban sebagai 3
pelaksanaan dan melaksanakan sesuai dengan perintah divisi
control dan pengawasan. Membuat laporan sederhana tentang apa
yang sedang dikelola sesuai dengan kebijakan management asset.




4.2.1.10 Sub Klausul 7.1 Sumber Daya
Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang sumber daya.

o1

Narasumber mampu menjelaskan tentang jenis sumber daya yang dikelola termasuk sumber

daya manusia baik dari pihak internal maupun external. Memberikan penelaian sumber daya

secara objektif dan pengaruh positif sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Berikut ini

merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang

diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.16 Pengolahan Data Sumber Daya 1

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan mekanisme dalam melakukan
pengadaan asset sesuai dengan SOP yang berlaku. Melakukan
identifikasi kebutuhan sumber daya berdasarkan evaluasi kebutuhan
dibawah naungan top management. Hal ini telah sesuai dengan
mekanisme yang berlaku dan berjalan secara optimal sehingga
objective management asset dapat terlaksanakan dengan baik.
Pencapaian tersebut hanya sebatas pencatatan dan pemetaan aset
organisasi sehingga hal ini masih kurang optimal.

Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan dalam
melakukan requirement sumber daya dan menaikkan standart
kualifikasi sumber daya. Hal ini dilakukan agar kedepanya kualitas
sumber daya manusia semakin baik dan lebih cepat tercapainya tujuan
orrganisasi. Selain itu, pemaximalan sumber daya dilakukan dengan
cara melakukan pelatihan dan motivasi agar membangun organisasi
untuk lebih kreatif.

Narasumber mampu menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab
sebagai pelaksanaan management asset yaitu dengan cara mematuhi
aturan sesuai dengan kebijakan divisi pengawasan dan control.
Memberikan contoh kepada organisasi terrhadap improvement
walaupun hanya sedikit.

Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan dalam
memperdayakan sumber daya yang ada yaitu pemaximalan sumber
daya dilakukan dengan cara melakukan pelatihan dan motivasi agar
membangun organisasi untuk lebih kreatif. Selain itu, perencanaan
dalam melakukan open reuirement tenaga kerja baru dengan
kualifikasi standart yang dinaikkan akan lebih baik, namun kebijakan

2
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Kode Evidence Maturity
Level
ini hanya perencanaan semata dan final action dilakukan oleh top
management.
5 Narasumber mampu menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab 3

sebagai pelaksanaan management asset yaitu memaksimalkan fungsi
organisasi yang ada dan menaikkan kualitas organisasi dari pelatihan
dan atau motivasi yang diselenggarakan oleh divisi control dan
pengawasan. Memberikan dan menerapkan contoh kecil terhadap
perbaikan dapat berpengaruh terhadap fungsi organisasi.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi

organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari

sumber daya. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.17 Pengolahan Data Sumber Daya 2

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan kebijakan dan tanggung jawab
dalam pengadaan sumber daya dan dibahas pada RKAT vyaitu
berdasakran masa lampau, jangka panjang dan jangka pendek. Hal ini
disesuaikan agar kebutuhan organisasi dan anggara menjadi seimbang.
Pada kenyataanya pengadaan asset yang ada bersifat strategis,
sehingga pelanggaran dalam pengadaan asset terjadi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap pengelolaan sumber daya yaitu memberikan penilaian pada
masing-masing unit yang dikelolan dan melakukan pada pengawasan
tersebut. Mempertimbangkan penjumlahan atau penguruangan
organisasi pada bidang management asset.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan yang dilakukan
oleh divisi pelaksana yaitu mengikuti wewenang dan aturan yang
dibuat oleh top management dan pemaximalan sumber daya atas
keterbatasan dengan cara merubah pola organisasi dan contoh yang
baik walaupun hanya sedikit.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap divisi pelaksanaan management asset. Melakukan penilaian
terrhadap organisasi dan memberikan motivasi agar dapat

2
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Kode Evidence Maturity
Level
mempertimbangkan kondisi sumber daya yang ada dan melakukan
perencanaan perubahan management sumber daya.
5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan management 3

asset dalam hal pengelolaan sumber daya. Menurut pengalaman,
organisasi hanya perlu penyesuaian terhadap spesifikasi asset dan
penggunaan teknologi yang mengikuti perkembangan zaman. Selain
itu, mengikuti pelatihan dan motivasi dirasa sudah cukup.

4.2.1.11 Sub Klausul 7.2 Kompetensi
Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang kompetensi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang kompetensi yang dikelola seperti kemampuan

sumber daya manusia dan factor penghambatnya. Kebutuhan spesifikasi aset yang sesuai dan

kendalanya. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.18 Pengolahan Data Kompetensi

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan requirements organisasi saat ini
belum ideal. Masih terdapat beberapa organisasi yang belum
kompeten pada bidang management asset. Hal ini disadari oleh top
management dalam membuat kebijakan tersebut. Faktornya adalah
kultur organisasi, latar belakang pendidikan, pelatihan dan lain
sebagainya.

Narasumber mampu menjelaskan tentang requirement yang ada pada
divisi pelaksanaan terdapat sumber daya yang belum kompeten.
Faktanya adalah kurangnya pemahaman terhadap job desk yang
diberikan sebagai tanggung jawabnya. Faktornya adalah kultur
organisasi, latar belakang pendidikan dan usia.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai divisi pelaksanaan asset
sumber daya tersebut dirasa kurang kompeten. Hal ini termasuk salah
satu alasan dari pembuatan kebijakan dalam melakukan pembaharuan
terhadap sumber daya manusia dan peningkatan standart mutu sumber
daya manusia.

1
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Kode Evidence Maturity
Level
4 Narasumber mampu menjelaskan tentang kompetensi dalam 3
pengelolaan sumber daya. Sumber daya manusia pada divisi control
dan pengawasan sudah cukup kompeten, kesesuaian terhadap job desk
dan pemahaman organisasi terhadap pengelolaan asset sudah cukup
baik. Perencanaan selanjutnya hanya memerlukan pelatihan dan
motivasi.
5 Narasumber mampu menjelaskan sebagai divisi pelaksanaan asset 3

dalam konteks sumber daya manusia. Pada divisi tersebut, sumber
daya manusia sudah kompeten dalam hal pemahaman dan kesesuaian
terhadap job desk. Hal ini dibuktikan dengan minimnya error terhadap
laporan dan miss komunikasi.

4.2.1.12 Sub Klausul 7.3 Kesadaran
Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang kesadaran.

Narasumber mampu menjelaskan kesadaran organisasi terhadap tanggung jawab yang telah

diberikan. Memaksimalkan sumber daya dan kesesuaian terhadap job desk yang dibebankan

terhadap organisasi. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.19 Pengolahan Data Kesadaran

Kode

Evidence

Maturity
Level

1

Narasumber mampu menjelaskan bahwa kesadaran dan tanggung
jawab terhadap fungsi organisasi masih kurang. Hal ini terbukti
dengan sumber daya manusianya yang lalai terhadap SOP. SOP dibuat
oleh top management selaku pemegang wewenang dan diselaraskan
dengan KP1 pada masing-masing divisi agar tujuan organisasi tercapai.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai control dan pengawasan
terhadap organisasi yang ada dibawahnya yaitu tentang kesadaran dan
tanggung jawab terhadap SOP. SOP dibuat oleh top management
untuk menstandartkan alur kerja yang positif sesuai dengan tujuan
organisasi dan asset management secara objective.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai divisi pelaksanaan dalam
pengelolaan asset. Kesadaran dan tanggung jawab job desk telah sesuai
dengan SOP yang berlaku. Hal ini berdampak pada output pencapaian
asset management objective yang positif.

2
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Kode Evidence Maturity
Level
4 Narasumber mampu menjelaskan tentang divisi conrol dan 3
pengawasan terhadap divisi dibawahnya dalam hal kesadaran dan
tanggung jawab terhadap pelaksanaan asset management. Melakukan
penilaian terhadap organisasi akan pentingnya kesadaran dan
tanggung jawab sesuai dengan SOP yang berlaku.
5 Narasumber mampu menjelaskan tentang tanggung jawab dan 3

kesadaran terhadap divisi pelaksanaan management asset. Divisi ini
mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan SOP,
kesesuaian job desk yang telah dibebankan oleh pemberi wewenang
dan motivasi dalam pelaksanaanya. Kesesuaian tersebut berdampak
pada disiplinya organisasi akan tanggung jawab dan kesadaran yang
dibebankan.

4.2.1.13 Sub Klausul 7.4 Komunikasi
Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang komunikasi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pentingnya dalam membangun komunikasi antar

seluruh jajaran. Miss komunikasi dapat menimbulkan ketidak sesuaian maksud dan dapat

merugikan seluruh elemen, sehingga meminimalkan miss komunikasi adalah salah satu

tujuan dari tercapainya organisasi. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model

secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.20 Pengolahan Data Komunikasi

Kode Evidence Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan komunikasi secara structural 2
dari top management hingga ke divisi dibawahnya. Faktor
penghambat dalam tercapainya tujuan organisasi adalah kelalaian,
penyampaian pesan dan cara berkomunikasi, sehingga sering
terjadi miss komunikasi baik dari top management antar staff
maupun divisi terkait.

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan 3

terhadap jalanya komunikasi kepada divisi yang ada dibawahnya
maupun organisasi yang terdapat pada jajaranya. Pengawasan
terhadap komunikasi sangat penting, itu termasuk dari pihak
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Kode

Evidence

Maturity
Level

internal maupun external yang menjalin relasi dengan organisasi
yang bersangkutan. Penyampaian informasipun terhadap seluruh
divisi harus terstruktur jelas dan mudah dipahami oleh semua
elemen.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam
membangun komunikasi antar staff organisasi. Membangun
komunikasi dapat membawa aktivitas managemen asset secara
periodic dan relavan terhadap wewenang stakeholders.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap organisasi. Membangun komunikasi yang baik dan
memberikan contoh teradap staff organisasi dan divisi yang ada
dibawahnya dengan cara menyampaikan pesan secara terstrukur.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam
membangun komunikasi yang baik, yaitu dengan cara membuat
laporan secara sederhana dan mengkomunikasikan seluruh
aktivitas management asset yang dibutuhkan agar relavan dengan
wewenang stakeholders.

4.2.1.14

Sub Klausul 7.5 Informasi Kebutuhan

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang informasi

kebutuhan. Narasumber mampu menjelaskan informasi kebutuhan yang ada pada organisasi

seperti data historis, inventaris, dan data-data lainya. Berikut ini merupakan hasil penilaian

maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :
Tabel 4.21 Pengolahan Data Informasi Kebutuhan
Kode Evidence Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan informasi yang dibutuhkan pada 2

asset management secara terstruktur dan terdokumentasi dengan
baik. Hal ini telah diatur dalam SOP, hingga saat ini informasi
kebutuhan organisasi tersebut telah terpenuhi. Namun terdapat
kekurangan pada informasi yang tidak konsisten dan
ketidaksesuaian kondisi dilapangan.
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Maturity

Kode Evidence
Level

2 Narasumber mampu menjelaskan control dan pengawasan 3
terhadap informasi kebutuhan. Peraturan ini telah dicantumkan
dalam SOP, sehingga kriteria-kriteria informasi yang dibutuhkan
telah ada. Melakukan perencanaan perbaikan terhadap kurangnya
informasi kebutuhan dengan cara evaluasi laporan mingguan dari
divisi yang ada dibawahnya.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan 2
management asset dalam melakukan informasi kebutuhan.
Pelaksanaan dalam melakukan informasi kebutuhan sepenuhnya
berada pada divisi ini, komunikasi yang terjadi antar staff
organisasi sudah cukup namun tidak dalam pencantuman atau
pembuatan dokumen sementara terhadap perencanaan kebutuhan
informasi, sehingga masih terdapat beberapa miss perencanaan
kebutuhan informasi.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung 3
jawab dalam melakukan control dan pengawasan terhadap
perencanaan informasi kebutuhan. Perencanaan informasi
kebutuhan dibuat sematang mungkin berdasarkan standart yang
ada pada SOP dan pelaksanaan dilapangan sudah dirasa cukup.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 2
melakukan perencanaan kebutuhan informasi. Kebutuhan
informasi pada divisi pelaksanaan masih tergolong tidak konsisten
dalam pelaksanaanya, dibuktikan dengan pencatatan asset
management yang tidak konsisten. Hal ini harus dievaluasi agar
dapat ditinjak lanjuti.

4.2.1.15 Sub Klausul 7.6 Informasi Dokumen

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang Informasi
document. Narasumber mampu menjelaskan informasi document yang dibutuhkan seperti
keabsahan dokumen, penyusunan dokumen dan merapikan document. Hal tersebut akan
menyulitkan organisasi jika terdapat auditor untuk mengaudit. Berikut ini merupakan hasil
penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-

masing narasumber :
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Tabel 4.22 Pengolahan Data Informasi Dokumen 1

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa objective management 1
asset dalam hal penyampaian informasi masih sangat kurang. Hal
ini ini dibuktikan wewenang dari top management tidak dijalankan
dengan baik. Sehingga KPI tidak selaras dengan jalanya fungsi
organisasi.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan 2
terhadap dokumentasi. Dokumentasi dibuat untuk mencantukan
inventaris secara terstruktur termasuk apapun itu yang ada didalam
pengassetan. Pengawasan ini masih sangat kurang, namun dalam
perencanaan terdapat audit internal untuk menyelesaikan
permasalahan ini.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
melakukan dokumentasi informasi pengassetan. Pada divisi ini
dalam hal dokumentasi pengassetan sudah sangat sesuai dengan
peraturan yang ada, melaporkan semua aksi pengassetan kedalam
laporan sementara maupun ke asset management system termasuk
didalamnya laporan keuangan, RKAT, inventaris dan lain
sebagainya.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan 3
dalam dokumen informasi. Mengacu pada tingkat kepentingan
dokumentasi pengassetan, divisi ini membuat perencanaan dalam
merapikan dokumen informasi dan kesesuaian dokumen tersebut
terhadap fakta yang ada dilapangan dengan cara audit internal.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaannya dalam 2
hal dokumentasi pengassetan. Hal ini masih terdapat beberapa
kekurangan seperti pencatatan inventaris yang tidak konsisten
dengan alasan apapun. Namun beberapa dokumentasi pengassetan
yang lain sudah cukup kuat dalam pembuktianya seperti struktur
organisasi, perencanaan, RKAT, evaluasi mingguan, input system,
asset management system dan lain sebagainya.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari
data informasi kebutuhan. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara

subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :
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Tabel 4.21 Pengolahan Data Informasi Dokumen 2

Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan mekanisme perubahan dan 2

pembaharuan dokumen organisasi dilakukan tidak secara berkala

dan hanya bersifat report and action. Hal tersebut tidak ada

ketegasan antara pemberi wewenang dengan fakta yang ada

dilapangan. Narasumber mengakui masih terdapat alur kinerja

yang tidak terstruktur sehingga terdapat ketidaksesuaian job desk

dan penyampaian informasi.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tenntang perencanaan dalam 2
melakukan pembaharuan dokumen yang berkaitan dengan
kebijakan yang dibuat beserta prosedur yang matang melalui
persetujuan top management.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dalam 2
melakukan update pembaruan dokumen yang berhubungan
dengan management asset harus disetujui oleh top management
(badan wakaf) dan wakil rector Il. Divisi pelaksanaan tidak
memiliki hak dalam melakukan perubahan document tersebut.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang update pembaharuan 2
dokumen yang berhubungan dengan management asset telah
ditegaskan dan sentralisasi oleh top management. Jadi jika terdapat
perubahan tersebut kebijakan berada di level top management.

Divisi ini hanya melakukan upaya-upaya dalam mendukung
perubahan tersebut.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang update dan 1
pembaharuan dokumen yang berhubungan dengan management
asset. Divisi ini hanya ikut dan pasarah terhadap kebijakan yang
ada terhadap pembaharuan dokumen.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian ketiga dari
informasi kebutuhan. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :
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Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan bahwa dokumen yang
berhubungan dengan tujuan organisasi telah tercatat dan
terdokumen dengan rapi. Sehingga penyampaian wewenang dan
SOP terhadap pelaksanaan management asset berjalan dengan
baik.

Narasumber mampu menjelaskan bahwa dokumen lama dan
perencanaan dokumen baru sudah tersimpan rapi pada system dan
bisa diakses kapan saja.

Narasumber mampu menjelaskan bahwa dokumen lama dan
proses mendukung perubahan dokumen baru telah disiapkan dan
tersusun rapi pada system yang bias diakses kapan saja.

Narasumber mampu menjelaskan tentang mekanisme yang tertulis
dalam melakukan perencanaan perubahan.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam
melakukan perencanaan perubahan dokumen sudah siap dan
tersimpan rapi didalam system.

3

4.2.1.16

Sub Klausul 8.1 Operasional, Perencanaan dan Kontrol

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang operasional,

perencanaan dan control. Narasumber mampu menjelaskan operasional yang digunakan

dalam melakukan pengolahan asset maturity dan melakukan perencanaan terhadap resiko

yang dihadapi. Penerapan terhadap controlling system asset dan melakukan pengawasan

secara langsung. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.25 Pengolahan Data Operasional, Perencanaan dan Kontrol 1

Kode Evidence Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan rangkaian kegiatan selama 2

melaksanakan operasional, controlling, dan perencanaan aset. Hal
ini berkaitan dengan klausul 6.1 dan 6.2 yang telah dirumuskan
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Kode

Evidence

Maturity
Level

melalui RKAT. Terdapat divisi pengontrolan pusat management
asset yang kurang relavan dengan operasional tersebut. kontrol ini
belum sepenuhnya maksimal karena factor SDM yang kurang
handal dan kultur organisasi.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap operasional management asset yaitu terhadap
impelementasi perencanaan yang ada pada organisasi maupun
divisi terkait.

Narasumbermampu menjelaskan tentang pelaksanaan operasional
atas tanggung jawab management asset yaitu kontrol pusat
management asset belum maksimal dikarenakan ketegasan dari
top management selaku pemberi wewenang dalam melakukan
implementasi dan atau perencanaan operasional management
asset.

Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung
jawab sebagai control dan pengawasan terhadap operasional
management asset yang ada pada organisasi maupun divisi
dibawahnya. Operasional ini adalah perencanaan yang matang
dalam menghadapi resiko dan implementasi terhadap mitigas
resiko yang ada.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan operasional
aset yaitu dengan cara mengimpelemntasikan mitigasi rasiko dan
perencanaan yang dibuat untuk meminimalkan dari resiko tersebut.
Hal ini berkaitan dengan laporan yang dibuat hanya berupa report
and action.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi

organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari

operasional, perencanaan dan kontrol. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model

secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.26 Pengolahan Data Operasional, Perencanaan dan Kontrol 2

Kode Evidence Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa kesadaran terhadap 1

pentingnya proses kontrolling masih sangat kurang, seperti cara
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Maturity

Kode Evidence
Level

penyampaian informasi dari divisi terkait ke staff organisasi. Hal
ini bertolak belakang dengan kebijakan yang dibuat dan tidak
didukung oleh sumber daya manusia yang handal.

2 Narasumber mampu menjelaskan sebagai divisi control dan 1
pengawasan dalam membentuk organisasi agar mampu
membangun kriteria dalam melakukan pengontrolan sangat
kurang.

3 Narasumber mampu  menjelaskan  dalam  pelaksanaan 1
pengontrollan terhadap management asset beserta yang ada
didalamnya masih sangat kurang, hal ini dikarenakanaketegasan
dari pemberi wewenang terhadap pengawasan yang dan kultur
organisasi yang buruk.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan 2
terhadap organisasi dan divisi dibawahnya sudah cukup baik,
namun beberapa factor menjadi pertimbangan dalam melakukan
kontrol terhadap asset yaitu kesadaran tentang SDM yang kurang
memadai.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 1
mengontrol perencanaan dan implementasi asset sangat kurang
dikarenakan pelaksanaanya hanya berupa report and action dan
dilakukan hanya sekali atau tidak diulangi, sehingga tingkat
ketelitianya sangat rendah.

4.2.1.17 Sub Klausul 8.2 Management Perubahan

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang management
perubahan. Narasumber mampu menjelaskan tentang management perubahan apa yang telah
dilakukan dan kontribusi yang dibawa selama menjabat sebagai pengelola aset. Penerapan
management perbaikan dapat berdampak atau tidak terhadap perubahan tersebut merupakan
salah satu bentuk dari perbaikan berkelanjutan. Berikut ini merupakan hasil penilaian
maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :
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Tabel 4.27 Pengolahan Data Management Perubahan 1

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan tentang kesadaran dalam 1
mitigasi resiko yang ada, hal ini telah dibahas pada klausul 6.1.
Manajemen resiko perlu dikelola dengan baik dengan cara
membuat team khusus dalam melakukan penganan ini. Namun
pada kenyataanya masih kualahan dalam melakukan management
resiko dan hanya berupa report and action.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan 1
pelaksanaanya dalam melakukan manajemen resiko. Manajemen
resiko perlu dibentuk team khusus untuk mengatasi hal tersebut
agar dapat meminimal resiko yang ada, namun tidak memiliki
tanggung jawab tersebut terhadap divisi dan organisasi yang ada.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
melakukan perubahan management salah satunya adalah
manajemen resiko. Manajemen resiko seutuhnya menjadi
tanggung jawab divisi yang dikelola dan wewenang terhadap top
management. Divisi ini sudah melakukan perencanaan dan
pengaturan strategi terhadap perubahan perubahan yang ada.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang perencanaan terhadap 2
perubahan manajemen yang ada terutama pada manajemen resiko.
Manajemen resiko pada dasarnya membutuhkan treatment khusus
atau team khusus. Namun pada divisi sudah melakukan
perencanaan dalam hal ini.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 2
melakukan perencanaan perubahan manajemen terhadap resiko.
Perubahan manajemen ini berdasarkan wewenang dari organisasi
dan atas izin wewenang divisi control dan pengawasan
management asset.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari
management perubahan. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara

subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :
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Tabel 4.28 Pengolahan Data Management Perubahan 2

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan kelemahan dalam managemen 1
perubahan. Skill dan pengalaman dari seorang leader sangat
berpengaruh dalam memimpin jalanya pengelolaan management asset.
Hal ini terjadi karena belum terdapat perubahan positif karena factor
skill dan pengalaman yang masih minim tentang pengelolaan
management asset.

Kode Evidence

2 Narasumber tidak menyadari perubahan yang akan dilakukan selama 0
periode kedepan dan tidak melakukan perencanaan kontrol sama
sekali.

3 Narasumber mampu menjelaskan sebagai pelaksanaan terdapat 3
beberapa perubahan yang signifikan terhadap perubahan management
seperti agenda kegiatan, jangka waktu terhadap aspek perubahan yang
ada untuk mempercepat tercapainya tujuan organisasi.

4 Narasumber mampu menjelaskan sedikit perencanaan terhadap 1
perubahan management terhadap organisasi maupun aset. Perubahan
tersebut baru berupa gagasan dan belum dipublish dikarenakan factor
perubahan structural organisasi yang baru dijabat.

5 Narasumber mampu menjelaskan perencanaan terhadap perubahan 1
yang ada pada divisi umum dan perbekalaan rumah tangga yaitu
mengikuti kewenangan dan saran dari divisi atas untuk ikut membantu
dalam melakukan perubahan management tersebut.

4.2.1.18 Sub Klausul 8.3 Outsourching

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang outsourching.
Narasumber mampu menjelaskan tentang penting atau tidaknya menggunakan outsourching.
Penggunaan jasa outsourching memberikan dampak positif atau negative terhadap
organisasi. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :



65

Tabel 4.29 Pengolahan Data Outsoucrhing

Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelakan tingkat kepentingan menggunakan 2

outsourching. Kebutuhan organisasi dalam hal outsourching masih

belum dibutuhkan, namun outsourching dapat digantikan dengan

sumber daya yang berasal dari pihak internal. Hal ini memberikan

dampak positif dan negative pada pengelolaan aset yaitu menambah

anggaran biaya terhadap outsourcing dan atau skill sumber daya

internal yang kurang dan juga terhadap identifikasi kebutuhan.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan 3
terhadap outsourching yang dikelola. Penggunaan outsourching pada
asset management dirasa sudah cukup dan belum memerlukanya,
karena hanya akan membuang waktu dan biaya.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
melakukan identifikasi terhadap outsourcing. ldentifikasi terhadap
kebutuhan outsourching lebih baik menggunakan pemanfaatan sumber
daya internal.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan 3
terhadap pengelolaan outsourching. Hal ini  belum terlalu
membutuhkan karena sudah merasa cukup dengan sumber daya
internal.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
melakukan identifikasi outsourching. Identifikasi outsourching
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan organisasi, namun
sudah merasa cukup dengan pemanfaatan sumber daya yang ada.

4.2.1.19 Sub Klausul 9.1 Monitoring, Pengukuran, Analysis, dan Evaluasi

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang monitoring,
pengukuran, analysis, dan evaluasi. Narasumber mampu menjelaskan hal tersebut cara dalam
melakukan pengawasan terhadap organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Melakukan pengukuran sumber daya terhadap kesesuaian kebutuhan. Analysis hasil sumber
daya aset dan sumber daya manusia sehingga dapat dievaluasi kebutuhan dalam pengolahan
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asset management. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.30 Pengolahan Data Monitoring, Pengukuran, Analysis dan Evaluasi 1

Kode

Evidence

Maturity
Level

1

Narasumber mampu menjelaskan semua indikator yang
berhubungan dengan management asset telah dalam pengawasan
dan diberikan penilaian. Hal ini berkaitan dengan fungsi organisasi
yang berpengaruh terhadap pengelolaan management asset.
Ketegasan dalam melakukan pengawasan merupakan kunci
disiplinya sebuah organisasi.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai pemegang wewenang
dalam melakukan control dan pengawasan terhadap organisasi dan
divisi divawahnya, yaitu memberikan penilian secara subjective
dan pemberian appreciation terhadap organisasi atau divisi yang
berprestasi. Hal ini dilakukan supaya asset management objective
cepat tercapai tujuanya.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam
melakukan control dan pengawasan terhadap organisasi yang
dikelola. Melakukan pengukuran dan anlisis terhadap staff dan
memberikan evaluasi hasil atas pencapaian yang telah dicapai.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap organisasi dan divisi yang dikelola yaitu dengan
memberikan appreciation terhadap organisasi atau divisi yang
berprestasi. Melakukan evaluasi dan hasil rekomendasi terhadap
masing-masing individu. Hal ini ditujukan agar asset management
objective cepat tercapai tujuanya.

Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam
pengawasan dan control dalam organisasi internal. Melakukan
evaluasi terhadap masing-masing individu untuk memperoleh
hasil pencapaian organisasi dan rekomendasi terhadap pencapaian
yang kurang.

3

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi

organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari

monitoring, pengukuran, analysis dan evaluasi. Berikut ini merupakan hasil penilaian
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maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.31 Pengolahan Data Monitoring, Pengukuran, Analysis dan Evaluasi 2

Kode

Evidence

Maturity
Level

1

Narasumber mampu menjelaskan dari semua indicator tersebut
dilakukan analysis untuk mendapatkan hasil report, sehingga tahap
selanjutnya dapat dilakukan evaluasi agar perbaikan dapat dilakukan
dari evaluasi tersebut secepat mungkin.

Narasumber mampu menjelaskan tentang control dan pengawasan
terhadap divisi dan organisasi yang dikelola yaitu mempertimbangkan
hasil laporan dari elemen divisi pengelolaan asset atau divisi terkait
untuk dijadikan bahan evaluasi agar kedepanya dapat meminimalkan
resiko yang terjadi.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai divisi pelaksa pengelolaan
aset yaitu membuat perhitungan dan laporan secara terstruktur sesuai
dengan aturan dan wewenang top management, sehingga laporan
tersebut dapat dijadikan acuhan yang kuat dalam pengambilan
keputusan management asset yang ada dilapangan.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai tentang control dan
pengawasan terhadap divisi dan organisasi yang dikelola yaitu
membuat wewenang laporan pengasetan secara terstruktur untuk
mendapatkan hasil report. Hasil report tersebut dijadikan acuhan
dalam menentukan evaluasi pada masing-masing divisi atau
organisasi.

Narasumber mampu menjelaskan sebagai pelaksanaan management
asset yaitu patuh dan tunduk terhadap wewenang yang diberikan,
menunjukkan kemampuan dalam mensukseskan pengelolaan aset
tersebut dengan cara membuat laporan aset sedetail mungkin dan
serapi mungkin untuk meringankan dan mengurangi kerugian dalam
pengassetan.

2

4.2.1.20

Sub Klausul 9.2 Internal Audit

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang internal audit.

Narasumber mampu menjelaskan internal audit baik secara internal maupun external. Jumlah
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periodic audit dan kebutuhan document untuk mendukung jalanya audit. Berikut ini
merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang

diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.32 Pengolahan Data Internal Audit

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa audit dilakukan oleh pihak 2
internal auditor yang dilakukan tidak secara periodic atau jangka
waktu yang tidak ditentukan. Hal ini dilakukan agar kesesuaian asset
dilapangan dengan asset real telah sesuai dan sumber daya manusia
patuh dan tunduk terhadap wewenang dan peraturan dari SOP.
Perencanaan audit kembali dilaksanakan dalam jangka yang tidak
ditentukan.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 3
sebagai kontrol dan pengawasan management asset yaitu pengawasan
terhadap persiapan keseluruhan dokumen dan kesesuaian asset
terhadap audit. Audit dilakukan untuk mencocokan pengassetan yang
ada dilapangan dengan real asset dan perapian dokumentasi.
Sementara ini audit dilakukan oleh pihak internal.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan audit. 3
Mempersiapakan segala kebutuhan auditor agar expektasi auditor
terhadap audit telah sesuai dengan data yang ada.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang wewenang dan tanggung 3
jawab atas asset yang dikelola dan mengkoordinasi kebutuhan audit.
Kebutuhan audit sudah dipersiapakan jauh-jauh hari jika terdapat audit
dadakan.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan management 3
asset dalam menghadapi audit yaitu dengan cara mempersiapkan
kebutuhan dokumen dan koreksi terhadap asset management system,
inventaris dan lain sebagainya.

4.2.1.21 Sub Klausul 9.3 Management Review
Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang management
review. Narasumber mampu menjelaskan tentang hal tersebut dalam bentuk review

kebutuhan aset, organisasi, aktivitas management asset, kebijakan, standart operational
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procedure (SOP), perencanaan secara objektif, dan lain sebagainya yang mendukung jalanya
organisasi hingga terbentuk maturitynya. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity
model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.33 Pengolahan Data Management Review 1

Kode Evidence Maturity

Level
1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa evaluasi terhadap 2
kebutuhan management asset dan upaya perbaikan terhadap
system asset telah berjalan dan pada tahap masa penyesuaian.
Masing-masing terdapat 1 divisi khusus untuk menangani system
asset. Melakukan evaluasi terhadap management review dengan
tujuan mengembangkan system management asset.

2 Narasumber mampu menjelasakan wewenang dan tanggung jawab 1
sebagai control dan pelaksanaan management asset dalam hal
management review yaitu kurangnya dalam melakukan evaluasi
terhadap divisi dan organisasi yang dikelola, sehingga divisi dan
organisasi tersebut berjalan dengan sendirinya.

3 Narasumber mampu menjelaskan  tentang pelaksanaan 2
management asset dalam hal management review yaitu membuat
seluruh aktivitas dan dokumentasi secara terstruktur dan mereview
ulang kebutuhan tersebut dalam bentuk evaluasi yang dilakukan
sepekan sekali. Namun masih terdapat beberapa kekurangan yaitu
aspek sumber daya.

4 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 2
sebagai control dan pengawasan management asset terutama pada
management review. Mengevaluasi ulang seluruh aktivitas baik
yang terdokumen maupun non terdokumen seperti kebutuhan aset,
kebutuhan organisasi, aktivitas management asset, kebijakan, SOP
dan lain sebagainya. Namun masih terdapat beberapa miss evaluasi
dalam hal kebutuhan organisasi.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dalam 3
mensukseskan management review yaitu dengan cara mereview
ulang aktivitas management asset dan semua kebutuhan yang
berhubungan dengan management asset. Evaluasi hasil akhir tiap
minggu dilakukan untuk meminimalkan terhadap miss aktivitas.
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Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi

organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari

management review. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif

berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.34 Pengolahan Data Management Review 2

Kode

Evidence

Maturity
Level

Narasumber mampu menjelaskan bahwa terdapat hambatan dalam
internal management review dan kesadaran akan pentingnya
management review. Evaluasi divisi management asset dilakukan
agar tercapainya objective management asset dan sesuai dengan
hasil yang diharapkan. Evaluasi tersebut dijadikan sebagai bahan
pertimbangan sebagai pengambilan keputusan atau pertimbangan
pembuatan kebijakan.

Narasumber mampu menjelaskan informasi yang digunakan untuk
pertimbangan dari management review adalah laporan yang
berdasarkan evaluasi organisasi dan divisi. Hal ini belum bisa di
jadikan pertimbangan yang kuat mengingat laporan belum
terstrkur sesuai dengan permintaan Wakil Rektor I1.

Narasumber mampu menjelaskan aktivitas yang terjadi pada divisi
yang dikelola secara garis besar. Mampu mengetahui kebutuhan
secara cepat namun belum begitu tepat dikarenakan hanya
berdasarkan analisa sementara.

Narasumber mampu menjelaskan management review terhadap
peninjauan yang dilakukan terhadap organisasi maupun divisi
yang ada dibawahnya. Menggunakan laporan-laporan yang ada
untuk mempertajam perencanaan selanjutnya.

Narasumber mampu menjelaskan kendala management review
terhadap peninjauan yang dilakukan terhadap organisasi yaitu
perbedaan kultur, keterbatasan informasi menghambat jalanya
pembuatan laporan untuk dilakukan management review.

3
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4.2.1.22 Sub Klausul 10.1 Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan

Berdasarkan petunjuk (1ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang ketidaksesuaian
dan tindakan perbaikan. Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidak sesuaian secara
umum baik dari pihak internal maupun external dan penyebabnya. Hal tersebut dilanjutkan
dengan tindakan perbaikan secara sistematis dan terukur untuk mendapatkan dampak positif
terhadap semua elemen. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity model secara

subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.35 Pengolahan Data Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan 1

Kode Evidence Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidaksesuaian antara 2

kebijakan dengan yang organisasi lakukan, oleh karena itu
perencanaan dibuat untuk mendirikan team khusus dalam
penyelesaian masalah ketidaksesuaian tersebut. Evaluasi
dilakukan untuk mencari akar permasalahan yang ada, namun
tidak didukung sumber daya manusia yang pro aktif dalam
perbaikan ini.

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidaksesuaian hasil 1
yang diharapkan sesuai dengan kebijakan top management. Hal ini
dikarenakan ketidak tegasan dalam mengontrol dan mengevaluasi
kondisi yang ada dilapangan secara langsung.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidaksesuaian hasil 2
sesuai dengan yang diharapkan. Kesesuaianya adalah patuh dan
tunduk terhadap wewenang yang ada dan inisiatif terhadap
perubahan tindakan perbaikan pada organisasi.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidaksesuaian dan 3
tindakan perbaikan yang dilakukan yaitu menganalisa organisasi
terhadap ketidak sesuaian tersebut dan mengambil langkah cepat
dan menengahi masalah tersebut sehingga terdapat jalan keluar
berupa tindakan perbaikan organisasi.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidaksesuaian dan 3
tindakan perbaikan yang ada pada organisasi divisi perbekalan dan
rumah tangga. Ketidaksesuaian tersebut sering terjadi dikarenakan
factor lingkungan, perbedaan pendapat, perbedaan informasi
namun dapat dicegah dengan cara inisiatif dari pihak yang
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Kode Evidence Maturity
Level

bersangkutan untuk ikut adil dalam melakukan penyelesaian
masalah.

Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian kedua dari
ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity
model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.36 Pengolahan Data Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan 2

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan tentang evaluasi dan dampak 3
terhadap mitigasi resiko yaitu dapat berjalan dengan baik. Evaluasi
dilakukan agar terdapat input positif dari berbagai divisi untuk
dilakukan perbaikan mendatang. lalu inputan tersebut dapat
dijadikan acuhan apabila terdapat permasalahan serupa.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan ketidaksesuaian yang terdapat 2
pada divisi lain maupun organisasi yang dikelola. Membuat
perencanaan terhadap tindakan ketidaksesuaian tersebut dengan
cara intensif mengontrol dan mengawasi agar mengetahui
penyebab yang ada.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang jika terdapat 3
ketidaksesuaian terhadap tindakan yang berhubungan dengan
kinerja organisasi maka dengan inisiatif membuat komunikasi
terhadap pihak yang berwenang didalamnya dan mengatur alur
kerja yang baik.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang ketidaksesuaian 3
terhadap organisasi maupun divisi yang dikelola berdasarkan hasil
tinjauan yang dilakukan maka divisi ini melakukan perbaikan
berupa mengevaluasi hasil kerja dan laporan harian.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang Kketidaksesuaian 2
terhadap organisasi yang berjalan. Hal ini disebabkan oleh faktor
kultur SDM dan pengawasan organisasi yang kurang diperhatikan
sehingga menyebabkan organisasi berjalan dengan sendirinya.
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Klausul tersebut berlanjut dan merujuk pada petunjuk selanjutnya dengan fungsi
organisasi terhadap keselarasan dengan objective management asset yaitu bagian ketiga dari
ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan. Berikut ini merupakan hasil penilaian maturity
model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-masing

narasumber :

Tabel 4.37 Pengolahan Data Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan 3

Maturity
Level
1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa hasil dari evaluasi dan 1
analisa kebijakan tersebut telah menjadi pertimbangan dalam
menentukan langkah kebijakan kedepanya. Kelemahan lain terjadi
kontrol terhadap hasil evaluasi dan analisa masih kurang optimal
dan memerlukan perbaikan atau revisi.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang pembuatan kebijakan 2
strategis yang dibuat oleh divisi pengawasan dan kontrol terhadap
pencegahan tindakan ketidaksesuaian. Hal ini  sedang
direncanakan namun tidak didukung oleh fungsi atau organisasi
yang mendukung.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang fungsi dan wewenang 2
peraturan yang dibuat oleh top management dalam hal tindakan
preventive dirasa kurang dalam hal ketegasan maupun
pengawasan, sehingga organisasi berjalan dengan sendirinya dan
berfikir inisiatif untuk mencari jalan keluar dari permasalahan
tersebut.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang pola yang dilakukan 3
dalam melakukan tindakan preventive dalam meminimalkan
ketidaksesuaian terhadap kinerja dan lingkungan kerja organisasi.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan untuk 3
mengurangi tindakan ketidaksesuaian berdasarkan anjuran dari
divisi kontrol dan pengawasan untuk selalu adil dalam membagi
tugas dan penyampaian informasi yang jelas.
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4.2.1.23 Sub Klausul 10.2 Tindakan Preventive

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang tindakan
preventive. Narasumber mampu menjelaskan tindakan preventif apa yang telah dilakukan
untuk mengurangi resiko atau hal yang tidak diinginkan di masa mendatang. Hal ini
diterapkan oleh sumber daya manusia untuk mengurangi kelalaian-kelaian yang ada. Berikut
ini merupakan hasil penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang

diberikan pada masing-masing narasumber :

Tabel 4.38 Pengolahan Data Tindakan Preventive

Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan pencapaian tindakan preventive 1

dari organisasi yang telah dilakukan, yaitu tidak terdapat aksi

pencegahan terhadap resiko dikarenakan organisasi tidak pro aktif

dalam melakukan pencegahan resiko tersebut. Disisi lain kebijakan

dalam melakukan tindakan preventive tidak tersalurkan secara

benar. Kesadaran terjadi dan organisasi hanya melakukan action

and report sebagai kebijakan sementara.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan tentang pencegahan dari segi 2
apapun secara preventive. Pencegahan ini dilakukan bersamaan
dengan jalanya rapat umum yang diselenggarakan oleh Universitas
beserta jajaranya.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang aksi pencegahan yang 2
dilakukan secara strategis dan melibatkan keseluruhan organisasi
maupun divisi terkait yang ada didalamnya.

4 Narasumber mampu menjelaskan tentang pengawasan dalam 2
melakukan pencegahan terhadap preventive management asset
yaitu dengan cara mengevaluasi penyusunan RKAT dan
perencanaan terhadap pelaksanaan mitigasi resiko yang ada
didalamnya

5 Narasumber mampu menjelaskan mitigasi resiko dan inisiatif 2
terhadap tindakan preventive dengan cara merespon masalah-
masalah kecil dan membuat laporan sederhana.
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4.2.1.24 Sub Klausul 10.3 Perbaikan Berkelanjutan

Berdasarkan petunjuk (ISO 55001, 2014) klausul ini menjelaskan tentang perbaikan
berkelanjutan. Narasumber mampu menjelaskan tentang perencanaan organisasi dalam
pengolahan aset untuk melakukan perbaikan sekecil apapun. Hal ini dilakukan untuk
terciptanya tingkat kematangan dari asset management. Berikut ini merupakan hasil
penilaian maturity model secara subjektif berdasarkan evidence yang diberikan pada masing-

masing narasumber :

Tabel 4.39 Pengolahan Data Perbaikan Berkelanjutan

Maturity
Level

1 Narasumber mampu menjelaskan bahwa kesadaran terhadap 2

upaya perbaikan terus menerus walauapun sekecil apapun masih

kurang ditekan. Perbaikan berkelanjutan harus disadari dan

ditekankan pada semua elemen organisasi. Perancangan telah

dibuat sebagai sarana asset management system yang lebih baik

beserta kebijakan akan petingnya perubahan yang membawa

kebaikan.

Kode Evidence

2 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 1
sebagai kontrol dan pengawasan. Kurangnya informasi tentang
perbaikan berkalnjutan tidak terdapat pada divisi ini.

3 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaanya dalam 3
pengelolaan aset. Divisi pelaksanaan ini sadar akan tanggung
jawab yang diemban, oleh karena itu perbaikan secara terus
menerus telah dilakukan, mulai dari pemahaman tentang asset
management system maupun perancangan framework yang ada
didalam organisasi.

4 Narasumber mampu menjelaskan wewenang dan tanggung jawab 2
sebagai control dan pengawasan pada. Menyadari akan pentingnya
perbaikan berkelanjutan akan sedikit atau banyak mempengaruhi
asset management objective. Hal ini baru diupayakan dan
direncanakan karena faktor transisi perubahan management
organisasi.

5 Narasumber mampu menjelaskan tentang pelaksanaan dan 2
tanggung jawab dalam hal perbaikan berkelanjutan. Pada divisi ini
masih kurang kesadaran dalam perbaikan berkelanjutan. Hal ini
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Maturity

Kode Evidence
Level

dibuktikan dengan kurangnya informasi strategis dalam
perencanaan untuk beberapa periodic,

4.2.2 Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Evidence

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan evidence sebagai acuhan yang kuat untuk
memberikan penilaian maturity level menggunakan software SAMP (self assessment
methodology plus) yang dikembangkan oleh The IAM (Institute of Asset Management) atau
bisa dikatakan organisasi internasional yang diakui dalam assessment pengelolaan asset

management.

4.2.2.1 Hasil Pengolahan Data Badan Wakaf

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang dituangkan dalam bentuk radar chart

pengelolaan asset management pada Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia :
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Gambar 4.4 Grafik Kematangan Asset Management Badan Wakaf

7

Berdasarkan radar chart diatas dapat diketahui dari maturity level 1-4 memperoleh

rata-rata nilai 1,8 atau kurang 50% dari level yang telah ditentukan. Artinya organisasi belum

atau sedang mengidentifikasi cara-cara dalam mencapai tujuan organisasi dan atau asset

management objective bisa dalam bentuk perencanaan, gagasan secara sistematis dan

konsisten.

4.2.2.2 Hasil Pengolahan Data Wakil Rektor 11

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang dituangkan dalam bentuk radar chart

pengelolaan asset management pada Wakil Rektor 11 bidang sumber daya dan pengembangan

karir Universitas Islam Indonesia :
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Gambar 4.5 Grafik Kematangan Asset Management Wakil Rektor Il

Berdasarkan radar chart diatas dapat diketahui dari maturity level 1-4 memperoleh
rata-rata nilai 2,17 melebihi 50% dari level yang telah ditentukan. Artinya organisasi telah
mengidentifikasi cara-cara dalam mencapai tujuan organisasi dan atau asset management

objective bisa dalam bentuk perencanaan, gagasan secara sistematis dan konsisten.

4.2.2.3 Hasil Pengolahan Data Direktorat Sarana & Prasarana

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang dituangkan dalam bentuk radar chart
pengelolaan asset management pada Direktorat Sarana dan Prasarana Universitas Islam

Indonesia;
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Gambar 4.6 Grafik Kematangan Asset Management DSP

Berdasarkan radar chart diatas dapat diketahui dari maturity level 1-4 memperoleh
rata-rata nilai 2,53 atau melebihi 50% dari level yang telah ditentukan. Artinya organisasi
telah mengidentifikasi cara-cara dalam mencapai tujuan organisasi dan atau asset
management objective bisa dalam bentuk perencanaan, gagasan secara sistematis dan

konsisten.

4.2.2.4 Hasil Pengolahan Data FMIPA UlI
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang dituangkan dalam bentuk radar chart
pengelolaan asset management pada Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

Universitas Islam Indonesia :
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Berdasarkan radar chart diatas dapat diketahui dari maturity level 1-4 memperoleh
rata-rata nilai 2,65 melebihi 50% dari level yang telah ditentukan. Artinya organisasi telah
mengidentifikasi cara-cara dalam mencapai tujuan organisasi dan atau asset management

objective bisa dalam bentuk perencanaan, gagasan secara sistematis dan konsisten.

4.2.2.5 Hasil Pengolahan Data Berdasarkan PRT FMIPA UllI
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang dituangkan dalam bentuk radar chart
pengelolaan asset management pada Perbekalan dan Rumah Tangga Fakultas Matematika

dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia :
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Berdasarkan radar chart diatas dapat diketahui dari maturity level 1-4 memperoleh
rata-rata nilai 2,4 melebihi 50% dari level yang telah ditentukan. Artinya organisasi telah
mengidentifikasi cara-cara dalam mencapai tujuan organisasi dan atau asset management

objective bisa dalam bentuk perencanaan, gagasan secara sistematis dan konsisten.

4.2.2.6 Average

Berikut ini merupakan hasil dari Average antar 5 divisi pengelolaan asset management yang
ada pada lingkup Universitas Islam Indonesia yaitu Badan Wakaf, Wakil Rektor II,
Direktorat Sarana dan Prasarana, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan
Perbekalan Rumah Tangga FMIPA Universitas Islam Indonesia yang disajikan dalam radar

chart :
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Berdasarkan line chart diatas dapat rata-rata aspek paling buruk dalam management
asset keseluruhan adalah point 6.1 atau mitigasi resiko terhadap management asset. Aspek
tersebut memerlukan treatment khusus dalam pembentukan perencanaan yang lebih baik lagi

agar maturity level naik.

4.2.2.7 Comparation

Berikut ini merupakan perbandingan 5 divisi pengelolaan asset management yang ada pada
lingkup Universitas Islam Indonesia yaitu Badan Wakaf, Wakil Rektor II, Direktorat Sarana
dan Prasaran, Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam dan Perbekalan Rumah

Tangga FMIPA Universitas Islam Indonesia yang disajikan dalam Bar Chart. :
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Gambar 4.10 Grafik Comparation Kematangan Asset Management Ul |

Dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa wakil rector memiliki asset management
maturity level paling buruk diantara yang lain pada klausul 8.2 yaitu pada management of
change. Klausul ini harus ditingkatkan dalam upaya melakukan perubahan management
dengan cara merancang kembali perencanaan dalam merubah struktur, langkah
perubahan, pengawasan dan kontrol terhadap organisasi dan kesadaran dalam penyusunan
dalam beberapa tahun kedepan. Berdasarkan line chart diatas dapat diketahui masing-
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masing memiliki rata-rata maturity level sesuai dengan urutanya yaitu 1,8; 2,17; 2,53;
2,65; 2,4. Dapat diketahui juga divisi yang memiliki nilai rata-rata maturity level paling
buruk berada pada divisi badan wakaf dengan perolehan 1,8. Sedangkan rata-rata maturity

level paling baik berada pada divisi FMIPA Ull dengan perolehan 2,65.
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BAB V

PEMBAHASAN

51 Analisa Hasil

Berdasarkaan hasil pengolahan data berbasis (1ISO 55001, 2014) merupakan hasil dari
Average antar 5 divisi pengelolaan asset management yang ada pada lingkup Universitas
Islam Indonesia yaitu Badan Wakaf, Wakil Rektor Il, Direktorat Sarana dan Prasarana,
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam dan Perbekalan Rumah Tangga FMIPA
Universitas Islam Indonesia yang telah dirata-rata dan dirivew ulang dalam bentuk table
seperti berikut :

Tabel 4.40 Analisa Hasil

Kode Klausul Level
4.1 Pengertian Konteks Organisasi 3
4.2 Pengertian Kebutuhan dan Ekpektasi dari Stakeholders 3
4.3 Penentuan Scope Asset Management 3
4.4 Asset Manement System 2,1
5.1 Kepemimpinan dan Komitmen 2
5.2 Kebijakan 1,8
5.3 Peraturan dan Tanggung Jawab Organisasi 2,4
6.1 Mitigasi Resiko Terhadap Asset Management 1

6.2.1  Asset Management Objective dan Perencanaan Pencapaian 3

6.2.2 Perrencanaan Dalam Pencapaian Asset Management Objective 2,6
7.1 Sumber Daya 2,5
7.2 Kompetensi 1,8
7.3 Kesadaran 2,6

7.4 Komunikasi 2,4
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Kode Klausul Level
7.5 Informasi Permintaan 2,4
7.6.1 Dokumen Informasi Umum 2,2
7.6.2 Membuat dan Update Informasi Dokumen 1,8
7.6.3 Kontrol Dokumen 3
8.1 Operasional, Perencanaan, Kontrol 1,9
8.2 Management Perubahan 15
8.3 Outsourching 2,8
9.1 Pengawasan, Pengukuran, Analysis, dan Evaluasi 2,9
9.2 Internal Audit 2,8
9.3 Management Review 2
10.1 Ketidak Sesuaian dan Tindakan Perbaikan 2,3
10.2 Tindakan Preventive 1,8
10.3 Perbaikan Berkelanjutan 2

5.2  Strategi Perbaikan Berbasis 1SO 55002:2014
Berdasarkan hasil analisa dari rata-rata maturity level diketahui dari 27 klausul besar terdapat

5 klausul maturity level yang telah kompeten, artinya semua persyaratnya telah terpenuhi

didasari dari evidence yang dipaparkan oleh naasumber dan layak untuk dipertahankan.

Sedangkan dari 27 klausul besar terdapat 22 klausul besar yang memiliki maturity level

belum kompeten, artinya masih memerlukan tindakan perbaikan. Tindakan perbaikan

dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian mendatang dengan mempertimbangkan

rekomendasi strategi perbaikan berbasis (ISO 55002, 2014). Berikut ini merupakan strategi

perbaikan yang telah diberikan :



Tabel 5.2 Strategi Perbaikan
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Klausul

Rekomendasi Perbaikan

Level

4.1

4.2

4.3

4.4

5.1

Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 3, artinya
mempertahankan pencapaian organisasi yang telah dilakukan pada
kesesuaian dan kecocokan terhadap tujuan organisasi maupun fungsi
organisasi dari hasil pencapaian asset management secara objective dan
mempertahankan disiplin dalam menerapkan perancangan kebutuhan
aset dalam jangka lama.

Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 3, artinya
mempertahankan pencapaian organisasi dalam mengidentifikasi dan
mereview ulang kebutuhan organisasi, sehingga keselarasan dalam
melakukan kontrol aset dalam melakukan perencanaan kebutuhan
terhadap ekspektasi dari stakeholders sesuai.

Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 3, artinya
mempertahankan pencapaian organisasi dalam mengidentifikasi atau
mereview ulang batasan-batasan dalam melakukan pengadaan aset
sesuai dengan SOP. Batasan tersebut termasuk scope yang terdapat pada
asset management dan telah mempertimbangkan aset portofolio.

Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 2, untuk mencapai
level kematangan selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:

e Secara garis besar dalam membangun, mengimplementasikan,
maintenance, improvement yang berhubungan langsung ke
dalam system.

e Asset management system telah diterapkan dengan spesifikasi
software yang telah maksimal tinggal bagaimana cara
mengelola sumber daya dalam disiplin dalam menjalankan asset
management system tersebut secara maksimal.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi persyaratan tersebut dan mendukung untuk
patuh dan tunduk terhadap kebijakan yang dibuat oleh top
management dan menjalankanya sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan.

Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 2, untuk mencapai
level kematangan selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:
e Top management dan kepala divisi harus membangun dan
membuat pengawasan komunikasi antar organisasi agar selaras,
dan meminimalkan miss komunikasi.

2,1
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Klausul Rekomendasi Perbaikan

Level

e Membangun dan mengalokasikan pengaturan terhadap kultur
dan latar belakang organisasi agar optimal sesuai dengan kultur
dan latar belakangnya.

e Penyusunan RKAT yang sesuai dengan kebutuhan organisasi
dan pengambilan keputusan berdasarkan SOP yang berlaku.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan kebijakan
peraturan yang berlaku.

5.2 Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 1, untuk mencapai
level kematangan selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:

e Keresmian dalam top management dalam membuat kebijakan
dan memberikan contoh organisasi maupun divisi lain dalam
patuh dan tunduk terhadap kebijakan tersebut.

e Kebijakan tersebut harus taat terhadap hokum dan legal
sehingga sesuai dengan regulasi peraturan dalam membuat
kebijakan.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan kebijakan
peraturan yang berlaku.

53 Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 2, untuk mencapai
level kematangan selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:

e Semua element asset mangamenet harus memiliki KPI dan
ditinjau dari KPI tersebut mampu merancang kebutuhan
organisasi untuk mencapai asset management objective.

e Semua peraturan yang berlaku dalam asset management
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi
dalam bentuk standart operasional procedure (SOP).

e Melakukan pengawasan dan memberikan penilaian terhadap
organisasi dalam kesesuaian job desk sesuai dengan
keterampilan agar kompeten.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

6.1 Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 1, untuk mencapai
level kematangan selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:
e Organisasi harus membentuk team khusus dalam melakukan
identifikasi resiko dan perencanaan terhadap pencegahan resiko
dengan cara list criteria dalam pengelolaan aset.

1,8
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Klausul

Rekomendasi Perbaikan

Level

Organisasi harus membuat menentukan aksi perencanaan
tersebut yang didukung oleh sumber daya yang memadai
terhadap mitigasi resiko yang ada.

Mengimplementasikan perencanaan tersebut dan membuat
evaluasi terhadap dampak yang akan ditimbulkan terhadap
pengelolaan management asset.

Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

6.2.1  Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 3, artinya organisasi
telah mencapai persyaratan asset management objective. Asset
management objective telah sesuai dengan kebutuhan organisasi karena
telah melakukan penerapan SMART (specific, measurable, achievable,
realistic dan time-bound).

6.2.2  Pada klausul ini telah mencapai kematangan level 2, untuk mencapai
level kematangan selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:

Organisasi harus membuat perencanaan yang matang dan
tanggung jawab terhadap pencapaian kinerja dari sumber daya
yang dikelola.

Organisasi bertanggung jawab atas dokumen yang dibuat dalam
mondukementasikan Kkegiatan pengassetan dan ketaatan
terhadap prosedur yang telah di atur (SOP).

Organisasi memperhatikan aktivitas yang ada RKAT dan
melakukan kontrol agar pengadaan asset tidak jauh berbeda dari
yang di ekspektasikan.

Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

7.1 Pada klausul sumber daya ini telah mencapai kematangan level 2, untuk
mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

Top management membuat wewenang dalam melakukan
requirement yang sesuai dengan kebutuhan management asset
seperti menaikkan standart kriteria agar kinerja management
asset semakin baik. Tidak lupa mempertimbangkan kebutuhan
requirement tersebut dari external organisasi.

Melakukan pengontrolan dan pengawasan terhadap organisasi,
melakukan pengukuran organisasi dan memberikan motivasi
berupa training, workshop dan lain sebagainya untuk menaikkan
skill organisasi.

2,6

2,5
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Klausul

Rekomendasi Perbaikan

Level

1.2

7.3

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

Pada klausul kompeten ini telah mencapai kematangan level 1, untuk
mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Semua element organisasi management asset harus turut peduli
terhadap kompeten, setidaknya sudah berusaha untuk kompeten
dibuktikan dengan langkah usahanya dan mematuhi peraturan
yang berlaku.

e Kompetensi harus dilakukan oleh semua element dan diawasi
oleh pihak kontrol dan pengawasan sebagai tanggung jawab
dalam melakukan hal tersebut.

e Semua elemen organisasi harus sadar terhadap gap atau celah
yang mengindikasi terjadinya ketidaksesuaian pencapaian,
sehingga dalam konteks ini mengarah ke requirement sumber
daya yang lebih kompeten dibidangnya seperti patuh dan taat
terhadap peraturan (SOP), kesadarran akan tanggung jawab,
pengetahuan, mengerti akan jobdesk, skill dan pengalaman.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

Pada klausul kesadaran ini telah mencapai kematangan level 2, untuk
mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Organisasi harus sadar terhadap tanggung jawab yang
dibebankan dan mampu menjalankan asset management system
dan aktivitasnya secara baik sesuai dengan SOP.

e Kebijakan membeikan pengaruh terhadap organisasi karena
memberikan kontribusi paling banyak terhadap efektivitas
pengelolaan asset management system.

e Menjabarkan konsekuensi yang akan dihadapi dalam bentuk
mitigasi resiko yang ada didalamnya dampak positive maupun
negative dan mengevaluasi hasil tersebut agar dapat dilakukan
improvement.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

1,8

2,6
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Klausul Rekomendasi Perbaikan

Level

7.4 Pada klausul komunikasi ini telah mencapai kematangan level 2, untuk
mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Top management membuat kebijakan dan memberikan contoh
yang baik dalam melakukan komunikasi. Koordinasi kepada
divisi terkait cara penyampaian informasi yang baik agar
informasi yang diinfokan selaras dan dapat mengurangi resiko
miss komunikasi.

e Membuat kriteria dalam melakukan komunikasi seefektif
mungkin baik secara verbal maupun non verbal. Menjabarkan
dampak positive atau negative terhadap organisasi yang akan
dihadapi dalam ketidaksesuaian komunikasi.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

7.5 Pada klausul kebutuhan informasi ini telah mencapai kematangan level
2, untuk mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Organisasi harus merencanakan dan menentukan semua semua
informasi kebutuhan yang berhubungan dengan management
asset dan asset management system.

e Organisasi menggunakan pendekatan yang sistematis untuk
mengidentifikasi kebutuhan informasi asset sesuai dengan SOP
untuk mengurangi miss komunikasi dalam pengassetan
termasuk data historis dan inventaris asset.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

7.6.1 Pada Kklausul dokumen informasi pertama ini telah mencapai
kematangan level 2, untuk mencapai level kematangan selanjutnya
klausul ini harus memperhatikan:

e Organisasi harus mempertimbangkan identifikasi yang telah
dilakukan terhadap dokumentasi yang ada dan melakukan
evaluasi dokumen tersebut untuk maintenance siklus
pengassetan.

e Pembuatan KPI harus diperhatikan sehingga dapat selaras
dengan tujuan organisasi.

e Organisasi harus melakukan pencatatan pengassetan pada
system dan membuat backup berupa dokumen fisik.

2,4

2,4
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level 1, untuk mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

Klausul Rekomendasi Perbaikan Level

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

7.6.2  Pada klausul dokumen informasi kedua ini telah mencapai kematangan 1,8
level 1, untuk mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Organisasi melakukan maintenance dokumen pengassetan
secara periodik atau system inventaris asset untuk melakukan
evaluasi dan meminimalkan kesalahan input.

e Organisasi melakukan update pembaharuan informasi dokumen
dan menyebarluaskan pembaharuan tersebut.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

7.6.3  Pada klausul dokumen informasi ketiga ini telah mencapai kematangan 3
level 3, artinya klausul ini harus mempertahankan:

e Proses input inventaris yang telah sesuai dengan SOP.

e Kontrol penuh organisasi dalam melakukan perubahan data, dan
organisasi telah sesuai dengan prosedur atau kondisi yang
mengharuskan untuk melakuakan perubahan data tersebut dan
melakukan kontrol terhadap perubahan informasi data.

8.1 Pada klausul operasional, perencanaan, dan kontrol ini telah mencapai 1,9
kematangan level 1, untuk mencapai level kematangan selanjutnya
klausul ini harus memperhatikan:

e Organisasi harus mampu membangun operasional, perencanaan
dan control untuk membantu jalanya management asset agar
efektif dan sesuai dengan tujuan organisasi.

e Mengidentifikasi kebutuhan pada perencanaan seperti langkah
dalam mengeksekusi resiko yang ada didalamnya.

e Kontrol ini sepenuhnya ditanggung oleh level top management
atau kepala divisi yang bersangkutan agar organisasi mampu
melakukan kesesuaian yang telah dirrencanakan.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

8.2 Pada klausul perubahan management ini telah mencapai kematangan 1,5
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Klausul

Rekomendasi Perbaikan

Level

Organisasi mampu mempersiapkan semua dampak dan kondisi
dalam menghadapi perubahan management dan harus membawa
perubahan vyang lebih positif dalam pencapaian asset
management objective.

Perubahan tersebut harus memperhatikan dampak terhadap
perubahhan struktur, perraturan, kebijakan dan perencanaanya
yang ada pada saat ini.

Perubahan lain adalah menghadapi resiko yang ada dan mampu
meminimalkan resiko tersebut atau membuat team khusus untuk
melakukan penangan ini.

Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

8.3 Pada klausul outsourching ini telah mencapai kematangan level 2, untuk
mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

Memperhatikan tingkat kepentingan dalam menggunakan
outsourching, baik dari pihak internal maupun external
outsourching.

Jika menggunakan outsourching harus memperhatikan relasi
yang baik terhadap kontrak, pelayananya, dan anggaran dalam
menggunakan outsourching.

Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

9.1 Pada klausul pengawasan, pengukuran, analysis dan evaluasi ini telah
mencapai kematangan level 2, untuk mencapai level kematangan
selanjutnya klausul ini harus memperhatikan:

Top management membuat kebijakan pengawasan terhadap
semua elemen yang berhubungan dengan asset management dan
memberikan peneliaan untuk mengetahui pencapaian yang
telahh didapat.

Top management membuat kebijakan tersebut dalam bentuk
penyediaan peraturan yang sistematis dalam melakukan
pengukuran, pengawasan, analysis, dan evaluasi terhadap
organisasi dan asset management system.

Top Management melakukan hal tersebut semuanya harus
menggunakan analysis dan mengevaluasi pada setiap moment
sehingga jika terrdapat kekurangan akan dibenahai saat itu juga
dan meminimalkan error.

2,8

2,9
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Klausul Rekomendasi Perbaikan

Level

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

9.2 Pada klausul internal audit ini telah mencapai kematangan level 2, untuk
mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Top management membuat kebijakan dalam hal internal audit
seperti kebutuhan audit dalam organisasi maupun divisi yang
ada dibawahnya, membuat peraturan khusus untuk audit,
mengaudit seluruh element management asset secara periodic
dan lain sebagainya.

e Top management membuat requirement internal audit yang
expert dibidangnya jika dibutuhkan atau mengadakan external
audit. Semua memiliki kelebihan dan kekurangan pada masing-
masing.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

9.3 Pada klausul management review ini telah mencapai kematangan level
2, untuk mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

e Top management membuat kebijakan tentang mengulas ulang
dalam hal pengawasan asset yang ada diorganisasi, asset
management system, aktivitas organisasinya, dan perencanaan
yang objective.

e Khusus untuk asset management system membuat requirement
khusus yang expert pada system SAP yang mampu melakukan
audit system, maintenance, dan kontrol pusat sehingga
meminimalkan kecurangan dan error.

e Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

10.1  Padaklausul ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan ini telah mencapai
kematangan level 2, untuk mencapai level kematangan selanjutnya
klausul ini harus memperhatikan:

e Top management harus membuat kebijakan tentang perbaikan
dalam menangani ketidaksesuaian data real dengan data yang
ada dilapangan.

2,8
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Rekomendasi Perbaikan

Level

Top management membuat kebijakan dalam menaikkan standart
requirement organisasi agar meminimalkan ketidaksesuaian
yang berhubungan dengan pengelolaan asset management.
Tindakan perbaikan berupa membuat kebijakan-kebijakan baru
yang sesuai dengan ekspektasi stakeholders dan membuat
perencanaan atau strategi untuk meminimalkan resiko yang
berhubungan dengan ketidak sesuaian tersebut.

10.2  Pada klausul tindakan preventive atau pencegahan ini telah mencapai
kematangan level 1, untuk mencapai level kematangan selanjutnya
klausul ini harus memperhatikan:

Top management membuat kebijakan dalam menangani
tindakan preventive yang berhubungan dengan semua element
asset management. Membuat list kriteria dan strategi atas
perencanaan yang telah dibuat untuk mengurangi potensi-
potensi resiko yang timbul didalamnya.

Melakukan maintenance dan evaluasi secara berkala dan
melakukan perencanaan yang matang dalam waktu jangka
Panjang.

Oleh karena itu pencapaian dalam maturity level selanjutnya
harus memenuhi syarat tersebut dan menjalankan sesuai dengan
kebijakan peraturan yang berlaku.

10.3  Pada klausul perbaikan berkelanjutan ini telah mencapai kematangan
level 2, untuk mencapai level kematangan selanjutnya klausul ini harus
memperhatikan:

Kesadaran akan tanggung jawab semua element yang
berhubungan dengan management asset dan memberikan contoh
kebaikan terhadap organisasi dan perbaikan sekecil apapun
didalamnya termasuk perbaikan berkelanjutan.

Top management melakukan perbaikan  berdasarkan
perencanaan dan identifikasi yang telah dibuat, penilaian dan
penerapan dilapangan. Pencapaian tersebut harus didukung oleh
semua elemen management asset agar hasil kinerja perbaikan
berkelanjutan sesuai dengan ekspektasi.

1,8
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan rumusan masalah dan menjawab dari tujuan penelitian ini
yaitu membuat usulan strategi aktivitas asset management menggunakan pendekatan (1ISO
55002, 2014) yaitu pengolahan data berdasarkan evidence dan maturity level yang didapat
kemudian diolah lagi berupa rekomendasi. Rekomendasi tersebut dapat dijadikan refrensi
dan menghasilkan kriteria-kriteria yang ditujukan untuk element organisasi yang harus
dilakukan untuk mencapai nilai atau maturity level yang kompeten. Nilai maturity yang
kompeten pada suatu klausul dapat menjadi kepuasan tersendiri bagi seluruh elemen
management asset yang terhubung didalamnya dan merupakan titik atau puncak dari

Interrnational organization of standardization.

6.2  Saran
Saran dibawah ini ditujukkan sebagai acuan untuk dilakukan perbaikan atau usulan
rekomendasi peneliti selanjutnya. Saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian asset management maturity
model hanya sebatas perspektif FMIPA. Perspektif ini dapat dikembangkan lagi
pada perspektif fakultas yang lain di Universitas Islam Indonesia.

2. Perbedaan data periodik, masa jabatan, lingkungan dapat berpengaruh terhadap
perubahan-perubahan yang ada sehingga berbeda juga dalam melakukan objective
assessment terhadap maturity level.

3. Penerapan strategi yang berbasis ISO dapat dijadikan acuhan untuk dilakukan
penelitian selanjutnya misalnya perbedaan perspektif fakultas, sehingga dari

perbedaan perspektif tersebut dapat dibuat perbandingan untuk melihat
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comparation antar perspektif fakultas yang ada di lingkup Univerrsitas Islam

Indonesia.
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Adapaun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Mengetahui,
Yogyakarta, 4 September 2018
Peneliti Narasumber
N qwmwt\
Kiki Setyo Wibowo Hutomo Prabowo Putro

14522280
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Berita Acara Wawancara Badan Wakaf 11

BERITA ACARA WAWANCARA

Pada hari ini,

Telah dilaksanakanya wawancara yang berkaitan dengan penelitian asset management
untuk diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata-1 pada jurusan
Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri.

Tempat : Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia
Nama Narasumber  : Hutomo Prabowo Putro
Bagian : Kadiv Pengelolaan Asset.

Pihak pewawancara telah melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang
berkaitan dengan asset management di Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia dan telah
memberikan jawaban terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan oleh pewawancara.

Adapaun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Mengetahui,
Yogyakarta, 13 september 2018

Peneliti Narasumber

A UG
Kiki Setyo Wibowo Hutomo Prabowo Putro

14522280
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BERITA ACARA WAWANCARA

Pada hari ini,

Telah dilaksanakan wawancara yang berkaitan dengan penelitian asset management
untuk diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata-1 pada jurusan
Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri.

Tempat : Rektorat Universtias Islam Indonesia
Nama Narasumber  : Dr. Zaenal Arifin, M.Si.
Bagian : Wakil Rektor Bidang Sumber Daya dan Pengembangan Karier

Pihak pewawancara telah melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang
berkaitan dengan asset management di lingkup Universitas Islam Indonesia dan telah
memberikan jawaban terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan oleh pewawancara.

Adapaun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Mengetahui,

Yogyakarta, 03 Oktober 2018

Peneliti Narasumber
—e———— e
Kiki Setyo Wibowo Dr. Zaenal Arifin, M.Si.
14522280
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Berita Acara Wawancara DSP UlI

BERITA ACARA WAWANCARA

Pada hari ini,

Telah dilaksanakanya wawancara yang berkaitan dengan penelitian asset management
untuk diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata-1 pada jurusan

Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri.

Tempat : Direktorat Sarana dan Prasarana Universitas Islam Indonesia
Nama Narasumber  : Cahyo Nugroho, A.Md.

Bagian : Kepala Divisi Pengadaan dan Rumah Tangga

Pihak pewawancara telah melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang
berkaitan dengan asset management di Direktorat Sarana dan Prasarana Universitas Islam
Indonesia dan telah memberikan jawaban terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan oleh

pewawancara. Adapaun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Mengetahui,
Yogyakarta, 24 September 2018

Peneliti

.1

Kiki Setyo Wibowo
14522280

Cahyo Ntgroho, A.Md.
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Pada hari ini,

BERITA ACARA WAWANCARA

UIVIASE Fa Wa il 7allva SANA SASA A

Telah dilaksanakanya wawancara yang berkaitan dengan penelitian asset management

untuk diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata-1 pada jurusan

Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri.

Tempat
Nama Narasumber

Bagian

: Dr.techn. Rohmatul Fajriyah, S.Si., M.Si

: Wakil Dekan Bidang Sumber Daya FMIPA UlI

Pihak pewawancara telah melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang

berkaitan dengan asset management di FMIPA Universitas Islam Indonesia dan telah

memberikan jawaban terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan oleh pewawancara.

Adapaun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Peneliti

A

Kiki Setyo Wibowo
14522280

Mengetahui,

.~Yogyakarta, 01 Oktober 2018
\SLA X

\
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K@lrﬂatul Fajriyah, S.Si., M.Si
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Berita Acara Wawancara PRT FMIPA UlI

BERITA ACARA WAWANCARA

Pada hari ini,

Telah dilaksanakanya wawancara yang berkaitan dengan penelitian asset management

untuk diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata-1 pada jurusan

Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri.

Tempat : FMIPA UII

Nama Narasumber  : Widiyanto, A.Md

Bagian : Kepala Divisi Umum dan Rumah Tangga FMIPA.

Pihak pewawancara telah melakukan wawancara ‘dengan pihak narasumber ‘yang
berkaitan dengan asset management di perbakalan dan rumah tangga FMIPA Universitas Islam
Indonesia dan telah memberikan jawaban terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan oleh

pewawancara. Adapaun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Mengetahui,

Yogyakarta, 24 September 2018

Narasumber

Peneliti

.

Kiki Setyo Wibowo
14522280




